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Bumi Be_]i Saham NeWmont
US$ 109 Juta

JAKARTA - PT Bumi Resources Tbk bakal mele-
barkan usahanya dari tambang energi ke metal de-
ngan membeli 3% saham PT Newmont Nusa Teng-
gara senilai US$ 109 juta. Perusahaan yang. diincar
Bumi itu bergerak di bidang pertambangan metal
khususnya tembaga, emas, dan perak.

“Kami- akan menyesuaikan  milik Pemprov NTB, PT
jadwal yang disepakati pemerintah  Gerbang E-Max, dan Pemkab Sum-
dengan Newmont untuk mela- bawasepahtnmnbmhxkpmﬁali)mn
DuikturBunnResoumuEd eJ""l?;ﬁa'ﬁn w’ﬁ?ﬁﬁﬁﬂnﬁﬁm B
Soebari kepada Investor Daily di  beli 3% saham yang didivestasi New-

Jakarta, Kamis (22/3). mont Nusa Tenggara: Jumlah 3% itu

Menurut dia, perseroan sudah  sesuaidengan program divestasi New-
memiliki alternatif pendanaan un-  mont dan memperhatikan seluruh  gita menilai, langkah Bumi membeli
tuk membiayai transaksi tersebut  peraturan yang berlaku,” yjamnyadal- 3% saham Newmont merupakan
yakni dari kas internal dan pinja«+  amketerangankepada Bursa EfekSu-  sebuah terobosan yang positif. “Ini
man pihak ketiga. Namun demi- rabaya (BES), Rabu (21/3). mmlpakanupayadxvusaﬁlmusaha
kian, dia belum bersedia merinci ka- Menurut dia, Bumi akardi menjadi ~ dari tambang energi ke metal,” jelas
pan hal itu direalisasikan. pemegang saham mayoritas pada  dia kepada Investor Daily.

Eddie menambahkan, Bumi me-  perusahaan patungan dengan pe- Pasalnya, lanjut dia, perseroan
nandatangani nota de- merintahdaerahtersebut. Pembaha-  sebelumnya dikabarkan menjajaki
ngan Pemerintah Provinsi (pemprov) ~ sanmengenai hakdankewajibanpa-  akuisisi pertambangan bijih besi di
Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Pe-  dajoint venturetersebut akan diten- - daerah Afrika Selatan. Namun,
merintah Kabupaten (pemkab) Sum-  tukan kemudian. kabar tersebut sejauh ini belum
bawa pada 16 Maret 2007. Secara terpisah, pengamat pasar  mendapatkan konfirmasi resmi da-

Selain itu, perseroan bersama  modal dari PT Kuo Capital Arief Sa-  ri manajemen Bumi.
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Menurut Arief, pertambangan
bijih besi memungkinkan untuk di-
sinergikan dengan pabrik baja mi-
. lﬂ(u]perseman Langkah ini cukup
idi

Bila Bumi berhasil membeli sa-
ham-saham pertambangan metal
tersebut, kata dia, perusahaan ber-

peluang meraih keuntungan yang .

sangat besar, memanfaatkan mo-
.. mentum menguatnya harga
komoditas metal belakangan ini.
Meski demikian, Ariefberpenda-
pat, langkah perseroan membeli
saham_perusahaan peftibangan
metal patut dipertanyakan karena

selama ini fokus perseroan hanya °

pada penambangan energi teruta-
ma batu bara.

Alasannya, secara historis, didu-
nia ini tak ada perusahaan penam-
bangan yang bisa menguasai kedua

komoditas, yakmenerg:danmetal _

Selain itu, investasi yang dibutuh-
kan pada bisnis di pertambangan
sangat mahal.

Sementara itu, Arief mengata-
kan, pergerakan saham Bumi bursa
masih dalam batas yang wajar pada
kisaran Rp 1.200-1.300 per saham.

Jika terjadi koreksi harga hinggadi ’

bawah level itu, umumnya terpe-
ngaruh sentimen negatif dari grup.
Pada penutupan perdagangan di
Bursa Efek Jakarta, kemarin, sa-
ham perseroan bemkhxrstaman di
level Rp 1.240 per saham. Volume
saham yang berpindah tangan
mencapai 35,10 juta unit senilai Rp
43,43 miliar. frekuensi
transaksi sebanyak 218 kali.

Pemenang KPC
Bumi Resources pada 30 Maret
2007 akan mengumumkan perusa-

. haan yang berhak memiliki 30% sa-
~ham di kedua anak perusahaannya

pemilihan
calon pembeli saham KPC dan

Arutmin memasuki proses seleksi

tahap kedua. Perusahaan calon pem-
beli yang masuk dalam tahap kedua
ini mencapai enam perusahaan,
semuanya dari manca negara.

Mereka tengah menyelesaikan
proses due diligence (uji tuntas)
setelah memasukkan penawaran
(bidding bids) pada 28 Februari
2007. (rad)
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Melawan Ganasnya
Semburan Lumpur Lapindo

Untaian bolton yang dima-
sukkan ke kawah dilengkapi
benang ukur dan alat sensor

tekanan.

erhentinya semburan
lumpur Lapindo selama
setengah jam pada
Senin (19/3) lalu masih
menyisakan pertanyaan
panjang. Timnas Penanggulangan
Semburan Lumpur Sidoarjo
(TPSLS) maupun Tim Insersi Bola
Beton (bolton) ITB yang bertugas
mengatasi lumpur pun sempat
bertanya-tanya.
Lalu, apakah berhentinya sem-
buran lumpur itu karena teknologi
‘bolton yang diterapkan? Hingga
kini, para pakar itu tak secara
jelas menyebutkan penyebab
berhentinya semburan lumpur.
Bahkan, mereka pun belum berani
menyatakan terus terang bahwa
berhentinya semburan lumpur
merupakan dampak dari metode
bolton yang telah dilakukan.
Meski begitu, mereka mengakui
metode bola beton menunjukkan
tren positif. Tren itu diketahui dari
perubahan-perubahan yang tam-
pak di permukaan pusat semburan
lumpur. Timnas pun memastikan
smelanjutkan metode dari tim pa-
ykar ITB itu.
Teknik penyumbatan dengan
“metode high density chained ball
(HDCB) itu dimulai dengan mema-
sukkan untaian bolton ke kawah
- lumpur menggunakan kawat baja
sling untuk mengerek untaian
bola. Kondisi kawat baja ini harus
kuat agar tak terputus sehingga
menyebabkan gagalnya insersi.
- Prosesnya, masing-masing untai
bola beton dimasukkan satu per
satu dengan selang waktu. Untaian
bolton yang dimasukkan ke kawah
dilengkapi benang ukur dan alat

sensor tekanan. Setelah diukur,
untaian bolton itu bisa tenggelam
sampai kedalaman 700 meter.

Juru bicara Timnas PSLS Rudi
Novrianto mengatakan, keberha-
silan teknik itu harus diawali de-
ngan tenggelamnya untaian bola
beton ke dasar kawah semburan.
Setiap untai terdiri atas dua bola
besar dan dua bola kecil. Bola be-
sar masing-masing berdiameter 40
sentimeter. Berat setiap bola besar
adalah 40 kilogram. Sedangkan
bola yang kecil, masing-masing
berdiameter 20 cm dengan berat
16 kilogram hingga 17 kilogram.

Jika ditotal, berat setiap untai
bola beton tersebut 112 kilogram
sampai 114 kilogram. Sempat di-
khawatirkan untaian bola beton itu
tak dapat tenggelam ke dasar
kawah karena kuatnya tekanan
semburan. Pelaksanaan teknik bol-
ton senilai Rp 3 miliar itu berpo-
tensi gagal. Potensi kegagalan yang
utama, jika untaian bola beton
tidak tenggelam ke dasar kawah.
Potensi kegagalan berikutnya, jika
untaian bola beton tidak masuk
tepat ke lubang kawah lumpur.
Sehingga, setiap untai bola beton
dilengkapi alat sensor tekanan.

Alat tersebut berfungsi menge-
tahui posisi HDCB di dalam ka-
wabh, serta berfungsi memberikan
gambaran tentang geometri dasar
kawah. Bila tahap itu berhasil
dilaksanakan, baru dimasukkan
kembali untaian-untaian berikut-
nya secara bertahap. i

Sebelum memasukkan untaian
bola beton ke dalam kawah, petu-
gas insersi menyurvei posisi ka-
wah dengan menggunakan sonar.
Peralatan sonar tersebut dipasang
pada kawat sling yang diben-
tangkan antara dua tower crane di
tepi barat dan timur kawah lum-
pur. "Untuk mengetahui posisi ka-
wabh, sonar itu digerakkan ke ba-
rat dan timur, persis cara kerja
scanner,” jelas Rudi.

Untuk memulai insersi harus

memperhitungkan cuaca. Bila
angin kencang berembus di sekitar
kawah lumpur, maka batal dilaku-
kan. Karena, posisi tower crane ti-
dak boleh labil. Selain itu, cuaca
yang tidak baik, seperti hujan juga
berpengaruh terhadap insersi bol-
ton. “Begitu hujan reda, tim inser-
si segera memulai proses mema-
sukkan bola beton ke dalam ka-
wah,” tambahnya.

Timnas PSLS menyatakan bah-
wa mereka telah memesan lagi 500
untai bola beton. “'Ttu kami putus-
kan setelah melihat tren positif di
sekitar pusat semburan,” ungkap-
nya. Meski volume semburan be-
lum bisa dihitung secara pasti, na-
mun metode bola beton telah me-
nunjukkan tanda-tanda keber-
hasilan. Tanda itu terlihat dari
peningkatan gas H2S dan penam-
pakan luar permukaan semburan.

Menurut dia, peningkatan H2S
terjadi karena tekanan lumpur da-
lam pusat semburan mulai turun.
Aliran lumpur yang akan
menyembur sudah dihambat. Yang
paling banyak keluar ke per-
mukaan adalah gas. "Karena itu,
wajar tak ditemui lagi letupan-
letupan lumpur di pusat sem-
buran. Ini yang cukup menggem-
birakan,” ujarnya.

Kondisi di lapangan menunjuk-
kan, kepulan asap dari pusat sem-
buran terlihat sangat tebal. Kepul-
an yang mengandung gas H2S de-
ngan konsentrasi tinggi itu bebera-
pa kali mengganggu proses insersi.

Hingga pekan lalu, pemasukan
bola beton tahap pertama sudah
mencapai 374 untai. Timnas juga
telah memesan lagi 500 untai bola
beton ke PT Wika Beton, Pasu-
ruan, dan PT Pasific Prestrees
Indonesia (PPI), Porong. Pemesan-
an akan berhenti hingga volume
semburan turun seperti yang diha-
rapkan, yaitu semburannya berku-
rang hingga 70 persen. Pemesanan
bolton kali ini dilapisi dengan abu
sisa pembakaran batu bara PLTU

Paiton.

Sampai berapa lama usaha me-
ngurangi semburan lumpur ini di-
lakukan? Dia menegaskan, Timnas
PSLS akan menghentikan pema-
sukkan bola beton, jika sudah ber-
dampak signifikan. “'Jika sebelum
500 untaian bola beton selesai di-
masukkan semua, sudah berdam-
pak signifikan, ya berhenti. Tapi,
jika masih kurang juga, ya ditam-
bahkan bola beton yang dima-
sukkan,” katanya.

Insersi bolton pada tahap per-
tama, satu hari bisa dimasukkan
sebanyak 54 untai bola beton dan
waktu yang dibutuhkan selama 10
menit per untaian. Untuk tahap
kedua, waktu yang dibutuhkan un-
tuk 500 untaian bola beton diper-
kirakan selama 10 hari selesai. Ini
dengan catatan, jika dalam sehari
bisa memasukkansebanyak 50
hingga 75 untaian. Kemungkinan
lain, insersi bola beton juga akan
dihentikan jika muncul tren negatif
Sehingga, Timnas maupun Tim
Insersi Bolton ITB terus memantau
saat insersi berlangsung. mtok
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" Penjualan”

’

Bisa Batal
JAKARTA — Transaksi penjualan Medco
Brantas kepada Prakarsa Group bisa tidak
diizinkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (Bapepam LK). Ke-
pala Biro Penilaian Keuangan Sektor Riil Ba-
pepam LK, Nurhaida, mengatakan jika dalam
arbitrase Medco perlu bertanggung jawab
atas kerugian masyarakat maka kelayakan
Prakarsa Group perlu diteliti lebih lanjut.
"Apakah Medco ada tanggung jawabnya
dalam kerugian masyarakat? Itu yang membe-
dakan mereka boleh melakukan transaksi ini
atau tidak,” kata Nurhaida di kantornya,
Jakarta, Kamis (22/3). SN
Harga jual kepemilikan Medco di Lapindo,
juga akan ditelaah oleh Bapepam. Menurut
Nurhaida, perlu dilihat lebih lanjut apakah
harga jual memang sesuai dengan nilai aset
Medco Brantas saat ini.
Ia mengatakan sepertinya nilai bukunya le-
bih besar sehingga Bapepam perlu memerik-
sa lebih lanjut apakah ada penilai indepen-

den yang menilai aset
Medco Brantas terse-

but. Sebagai perusaha- 4 =+ 4

an terbuka, jika tran- Jelas,
saksi itu melebihi 10 ‘kami akan.
persen pendapatan

ataupun 20 persen dari berslkap adil.
ekuitas maka perlu izin gl Ale
pemegang saham mela- o rhalt
lui rapat umum peme- Kepala Biro Bapepam LK

gang saham.

PT Medco Energi
Internasional Thk melalui anak usahanya
Medco Brantas di melepas 32 persen saham-
nya di Lapindo Brantas Inc kepada Prakarsa
Group dengan nilai kurang dari Rp 1 juta,
, atau hanya 100 dolar AS (Rp 920 ribu).
' 1 Sekretaris Perusahaan Medco Energi, Andy
Karamoy, mengatakan transaksi penjualan
' kepemilikan Medco di Lapindo itu dilakukan
]pada 16 Maret 2007. , :
Gugatan Medco atas pemilik saham La-
pindo lainnya yaitu Energi Mega Persada saat
ini kabarnya masih bergulir di arbitrase inter-
nasional. Medco merasa telah memperingat-
kan penggunaan chasing dalam pengeboran
sumur Banjar Panji-1 yang saat ini berma-
salah. : RN
Dalam Laporan Medco Energi ke Bapepam
disebutkan, Minarak Labuan memberikan ja-
minan keuangan atas Prakarsa Group. Mina-
rak Labuan diketahui masih berada satu pa-
yung dengan Grup Bakrie. = = .
Pengamat pasar modal Edwin Sinaga, me-
minta Bapepam memberikan perlakukan
yang sama terhadap persoalan divestasi itu.
"Jangan sampai ada yang merasa diperla-
kukan tidak adil oleh Bapepam,” kata Edwin.
Bapepam berjanji akan memberikan per-
lakuan yang sama atas para pemilik Lapindo.
"Kita akan melakukan equal treatment, baik
kepada Energi Mega Persada atau Medco,”
Nurhaida menegaskan. ®una
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SOAL DIVESTASI LAPINDO

Medco dan Energ1
Diperlakukan Sama

JAKARTA - Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) akan
menerapkan kebijakan yang sama (equal treat-
ment) antara rencana divestasi PT Medco Energi
Internasional Tbk dan PT Energi Mega Persada

Tbk pada Lapindo Brantas Inc.
Energi akhirnya menggagalkan  itu mirip dengan divestasi Energi
spin off 50% saham pada Lapin-~ pada Lapindo meski peraturan
‘do. Pembatalan itu terkait dengan yang digunakan dalam transaksi
tanggung jawab Energi atasganti  itu sama dengan rencana dives-
rugi akibat musibah luapan lum- ~ tasi Energi yang gagal tahun lalu.
pur panas Lapindo di Sidoarjo. Nurhaida menjelaskan, bebera-
'Kepala Biro Penilaian Keuang-  pa hal yang diteliti menyangkut
an Perusahaan Sektor Riil Bape-  harga wajar saham yang dijual se-
pam-LK Nurhaida menjelaskan,  nilai US$ 100. Perlu ada penilai in-
regulator pasar modal akan me-  dependen yang mengevaluasi ni-
-neliti apakah transaksi itu sama. lai aset tersebut walaupun Medco
déngan rencana divestasi saham  menilai transaksi tersebut tidak
Energi mgitolak Bapepambe-  termasuk benturan kepentingan.
lalu. Otoritas pasar modal juga akan
“Kalau konteksnya persissama,  menelisik Grup Prakarsa sebagai
tentu kami akan menerapkan pihak yang bertanggungjawab atas
perlakuan sama. Kalau ada per-  seluruh tanggungjawab dan kewa-

bedaan, kami tentu juga akan me-
lihat hal yang membedakan itu.
Hal ini yang sedang diteliti,” ujar-
nya di Jakarta, Kamis (22/3).
Medco mengumumkan divesta-
siseluruh sahamnya pada PT Med-
co E&P Brantas kepada Grup Pra-
karsa senilai US$ 100 juta pada 16
Maret 2007. Alasannya, perseroan
berniat mengalokasikan sumber
daya aset yang dimiliki itu untuk
investasi yang lebih menarik.
Bapepam hingga kini belum
bisa memastikan transaksi saham

6?7



jiban Medcia E&P. Merll::nmdia, Ba-
pepam perlu melihat kesiapan pe-
rusahaan itu membayar kewajiban
Medco E&P terkait musibah Lapin-
do sesuai dengan porsi sahamnya.

Dia menjelaskan, otoritas pasar
modal berniat menanyakan lebih
jauh tentang kelanjutan arbitrase
Medco dengan Energi setelah
transaksi rampung.

akan mengeluarkan dana hingga
US$ 70 juta guna menanggung
kerusakan akibat luapan lumpur.

“Jumlah tersebut sama dengan
nilai buku MB. Karena itu, MB ke-
mungkinan bisa dilikuidasi, ke-
cuali jika luapan lumpur segera
bisa dihentikan,” kata dia dalam
riset tersebut. - i

Hingga akhir September 2006,
MB membukukan akselerasi de-
presiasi US$ 22,3 juta, sehingga

" mengakibatkan rugi bersih US$

17 juta dan secara konsolidasi ke-

. rugian US$ 8juta dari penyertaan

pada Lapindo Brantas Inc.

Kejadian terburuk bisa terjadi
karena berdasarkan estimasi
Energi diperlukan dana sampai
US$ 180 juta untuk merehabili-
tasi area dan biaya lain.

Kontribusi pendapatan terbesar Medco masih berasal berasal dari penjualan
minyak dan gas, sedangkan porsi dari usaha patungan merugi pada

September 2006 akibat akselerasi depresiasi Medco E&P Brantas

" Porsi dan Penjualan

laba usaha listrik ko
- patungan L
2%
Penjualan
- metanol

5%

Pengeboran dan
Jasa terkait
16%

Penda;
k

)

i

“Kami masih meneliti divestasi
saham itu, sehingga kami belum

bisa menyimpulkan lebih jauh atas

tanggapan Bapepam,” ujarnya.

Akselerasi Depresiasi

Danareksa dalam kajian tentang
Medco pertengahan November
2006 menyatakan kemungkinan
likuidasi Medco E&P Brantas (MB).
Pasalnya, estimasi penggantian
kerugian akibat luapan lumpur di
- Sumur Banjarpanji-1 Sidoarjoyang
ditanggung perseroan bisa
melebihi nilai buku sebesar US$ 70
juta. MB memiliki 32% working
interest pada Blok Brantas.

Analis Danareksa Bonny Setia-
wan menjelaskan, perusahaan

. Menurut Bonny, Medco harus
mengeluarkan dana cadangan
(cash call) sekitar US$ 58 juta
atau lebih besar dari estimasi Da-
nareksa sebelumnya US$ 32 juta.

Di luar hasil gugatan arbitrase
terhadap Energi, analis tersebut
mengasumsikan, pencadangan
kerugian sekitar US$ 32 juta. De-
ngan mengesampingkan dana
provisi, laba bersih inti diperki-
rakan mencapai US$ 89 juta.

Bila MB dilikuidasi pada 2007,
tulis Bonny, Medco membuku-
kan kerugian lagi US$ 40 juta
darikerusakan aset, sehingga me-
mangkas. proyeksi laba bersih
2007 sekitar 60% menjadi US$
43 juta. (hut/mu)

<
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- Dialog berlangsung di Gedung
Negara Grahadi, yang juga diha-
diri Gubernur Jawa Timur Imam
Utomo, perwakilan korban lum-
pur, Tim Nasional Penanggulang-
an Semburan Lumpur, Menteri
Pekerjaan Umum Djoko Kirman-
to, Menteri Lingkungan Hidup
Rahmat Witoelar, dan Bupati Si-
doarjo Win Hendrarso.

“Presiden yang menunjuk lang-
sung Kepala BIN Pak Syamsir un-
tuk ikut memperjuangkan aspirasi
korban lumpur mendapatkan ganti
rugi cash and carry,” kata Purnomo.
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i Syamsir, yang hadir dalam
Anggota Panitia Khusus 0 e vt P;:;
DPRD kecewa terhadap  wartawan ihwal keterlibatan lem-
: baga intelijen dalam penanganan
Menten Purnomo. korban lumpur Lapindo. Dia hanya
SURABAYA — Badan Intelijen Nega- " berkomentar singkat mendoakan
ra (BIN) diminta Presiden Susilo 2gar masalah yang menimpa warga
Bambang Yudhoyono masuk tim FPorong segera teratasi, “Mudah-
negosiator dalam perjuangan kor- Mmudahan saja tidak ada masalah,”
- ban lumpur Lapindo Brantas di katanya. '
Porong, Sidoarjo, mendapatkan ~ Purnomo menjelaskan saat ini
ganti rugi. pemerintah masih mempertahan-
Menurut Ketua Pengarah Tim kan penyelesaian model relokasi
Nasional Penanggulangan Sem-
buran Lumpur Lapindo di Sidoar-
jo Purnomo Yusgiantoro, Presiden
menugasi langsung Kepala BIN
Syamsir Siregar masuk tim neg
siator. :
Purnomo yang juga Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral
itu mengatakan hal tersebut kepa-
da wartawan di Surabaya sebelum
berdialog dengan Panitia Khusus
Lumpur Lapindo Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah Jawa Timur
- kemarin.



Warga Perumahan Tanggulangin Anggun Sejahtera Sidoarjo, unjuk rasa di depan Gedung Grahadl, Surabaya,

kemarin.

plus untuk warga Perumahan
Tanggulangin Anggun Sejahtera L.
Sedangkan warga perumahan me-
nuntut ganti rugi seperti yang di-
janjikan kepada warga empat de-
sa, yaitu Siring, Jatirejo, Kedung-
bendo, dan Renokenongo.

Ganti rugi tersebut untuk tanah
pekarangan Rp 1 juta per meter
persegi, bangunan rumah Rp 1,5 ju-
ta per meter persegi, dan persawah-
an Rp 120 ribu per meter persegi.

Menteri Purnomo memahami
keinginan warga untuk mendapat-
kan ganti rugi tunai. Dia berjanji
terus berjuang bersama Tim Na-
sional dan Gubernur Imam Uto-
mo, yang dalam waktu dekat akan
bertemu dengan Presiden.

Suasana dialog sempat diwarnai
aksi walk out Sekretaris Panitia
Khusus Lumpur DPRD Jawa Ti-
mur Muhammad Mirdasy. Dia me-
ninggalkan arena pertemuan sete-
lah mengikuti pertemuan selama
15 menit.

2. 4

Mirdasy keluar dari forum dia-
log karena kecewa terhadap Pur-
nomo yang hadir atas nama Ketua
Pengarah Tim Nasional, bukan se-
bagai utusan Presiden. “Karena

dr

bukan utusan Presiden, dia tidak
.bisa mengambil keputusan. Saya
sangat kecewa. Pertemuan ini ti-
‘dak banyak manfaatnya,” kata
Mirdasy. @ SUKUDYANTORO | KUKUH SW

ekitar seribu orang korban lumpur

Lapindo mendatangi kantor DPRD
Jawa Timur kemarin. Warga menagih
janji penyelesaian ganti rugi secara tu-
nai atas tanah dan rumah mereka
yang terendam’ lumpur.

Massa berangkat dari lokasi peng-
ungsian Pasar Baru Porong dengan
berkonvol menggunakan sepeda mo-
tor dan mobil. Mereka menyusuri Ja-
lan Raya Porong hingga Kota Suraba-
ya yang berjarak sekitar 40 kilometer.

Meski ratusan aparat mengawal
konvoi itu, jalur masuk Surabaya tetap
macet total. Semua kendaraan dari
Malang dan Banyuwang| terpaksa dia-
lihkan untuk memutar melalui Mojok-

BERKONVOI SEJAUH 40 KILOMETER

erto. “Pengawalan untuk menjaga
agar massa tidak anarkistis saat ber-
henti. Kami juga menghalau mereka
agar tidak memblokir jalan,” ujar Ke-
pala Satuan Lalu Lintas Kepolisian
Resor Sidoarjo Ajun Komisaris Andi
Yudianto.

Warga yang berkonvoi berasal dari
tiga desa, yaitu Ketapang, Kedungben-
do, dan Renokenongo, serta dari Pe-
rumahan Tanggulangin Anggun Sejah-
tera. Warga merupakan korban lumpur
Lapindo pascaledakan pipa gas Perta-
mina, yang saat ini belum mendapat-
kan kejelasan soal ganti rugl yang
akan mereka terima.

© ROHMAN TAURIQ
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Lumpur Lapindo

Semburan Sulit Diprediksi
Kapan Berakhir

Bandung—Meski ada upaya
menghentikan arus semburan de-
ngan memasukkan ratusan bola-bola
beton, para pakar geologi tetap
menyebutkan luapan lumpur panas
di Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur, adalah mud volcano yang
sulit diprediksi kapan semburannya
akan berakhir. Sementara itu, warga
Perumtas-1 yang menjadi korban
lumpur terus menekan agar memper-
oleh ganti rugi berupa cash and
carry.

Rabu (21/3) petang, warga melan-
carkan aksi cap jempol darah seba-
gai simbol perjuangan mereka hing-
ga titik darah penghabisan. Aksi ini
akan berlanjut hingga menjelang
mereka melancarkan aksi ke Jakarta.

Rencana ke Jakarta ditunda
karena " Kamis (22/3) petang ini
berlangsung pertemuan antara
Pansus Lumpur DPRD Jatim
bersama Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro, yang juga Ketua Tim
Pengarah Timnas Penanggulangan
Lumpur di Sidoarjo.

“Kalau hasil pertemuan nanti
masih belum menyetujui tuntutan

warga, surat pernyataan cap jempol
darah ini akan kami serahkan pada
Presiden,” kata Sumitro, salah se-
orang perwakilan warga Perumtas-1.
Cap jempol darah dilakukan di
lokasi pengungsian Pasar Baru
Porong, dengan menggunakan jarum
jahit.

Salah satu pakar hidrogeologi
Institut Teknologi Bandung (ITB),
Lambok M. Hutasoit, tidak sepakat
dengan perkiraan lumpur panas
Lapindo akan berhenti dengan
sendirinya dalam 30 tahun men-
datang. Kepada SH di Bandung,
Rabu (21/3), Lambok mengatakan
lumpur panas Lapindo kandungan-
nya merupakan fluida. Dengan
demikian, alirannya tidak dapat
diprediksi kapan akan berakhir.

Ini berbeda jika kandungan yang
keluar merupakan bahan tambang
seperti emas, yang dapat dipastikan
dalam berapa tahun cadangan emas-
nya akan habis. Menurut Lambok
yang juga Ketua Ikatan Ahli Geologi
Indonesia (IAGI) Jawd Barat itu, mud
volcano juga membawa dampak bagi
lingkungan sekitar, yaitu selain

anjloknya lapisan tanah, juga terce-
marnya air tanah.

Lambok menyebutkan ledakan
pipa gas Pertamina di Porong meru-
pakan contoh telah terjadinya penu-
runan lapisan tanah di sekitarnya.
Selain itu, tekanan lumpur bercam-
pur air cukup kuat hingga meng-
gerus lapisan tanah. Lapisan tanah -
yang bercampur air dan lumpur itu
akhirnya ikut menyembur ke permu-
kaan, dan hilangnya lapisan tanah
menyebabkan terjadinya anjlok.

Menurut hasil penelitian, air

.tanah di sekitar titik lumpur juga

telah tercemar sehingga tidak laik
untuk dikonsumsi. “Airnya menjadi
kotor dan asin,” jelas Lambok. Air
tanah yang tercemar itu berada di
area yang berdekatan dengan
wilayah yang terendam lumpur.

Lambok juga mengungkapkan
semburan. lumpur yang sempat
berhenti sekitar 30 menit beberapa
hari lalu tidak berarti bahwa upaya
memasukkan bola beton ke pusat
semburan telah berhasil.

Ke hal.11, SEMBURAN
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Semburan .......

Sebaliknya, justru di-
khawatirkan bola beton
akan membuat munculnya
titik semburan baru di tem-
pat lain. Sebelum disumbat,
bola beton memang telah
ada titik semburan baru
kendati lebih kecil, tapi
tidak tertutup kemungkinan
titik semburan baru tersebut
kemudian membesar.

Ia menilai penanganan
lumpur Lapindo tidak tepat
sejak awal, karena seharusnya
dilakukan metode geofisika.
Artinya, terlebih dahulu
dicari pusat aliran air dan
lumpurnya. Yang terjadi saat
ini, pusat aliran air belum
diketahui sehingga yang dis-
umbat dengan bola beton
bukanlah pusat aliran air.

Air bercampur lumpur
akan terus mengalir dengan

N\

tekanan yang tetap kuat
apabila pusat aliran air tetap
dibiarkan. Hal inilah yang
terjadi sampai sekarang ini.

Tiga Desa

Bupati Sidoarjo Win
Hendrarso membantah pi-
haknya - tidak memperha-
tikan warga Desa Ketapang,
Kelitengah, dan Gempolsari,
Kecamatan Tanggulangin,
yang kini ikut menjadi kor-
ban lumpur Lapindo Bran-
tas Inc. Pada prinsipnya,
seluruh korban lumpur akan
mendapatkan ganti rugi,
apalagi kondisi faktual di
lapangan menunjukkan ru-
mah-rumah mereka memang
dibanjiri lumpur. Konsen-
trasi menyelesaikan Perum-
tas-1, karena lokasi peruma-
han memiliki sertifikat dan
hitung-hitungannya mudah.

Sebanyak 1.100 rumah di

Desa Ketapang, Kelitengah,
dan Gempolsari sempat

dibanjiri lumpur, ditambah
lagi puluhan hektare sawah
warga ikut tenggelam. Meski
akhirnya lumpur sempat
surut, tetapi sebagian rumah
tidak bisa ditempati lagi.
Selain karena sudah kema-
sukan lumpur yang cukup
tinggi, rumah juga penuh
dengan tanah urukan,
khususnya di depan tanggul.

Sementara itu, Dinas
Pendidikan Kabupaten Si-
doarjo memastikan siswa SD,
SMP, dan SMA/SMK korban

~ lumpur yang tinggal di lokasi

pengungsian yang akan

‘mengikuti Ujian Nasional

(Unas) akan ditampung di
sekolah-sekolah yang sepa-
dan. Tetapi para siswa terse-
but tidak akan mendapatkan

dispensasi atas nilai Unas.
(didit ernanto/chusnun hadi)
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i Menteri ESDM
Desak Lapindo

Lapindo Brantas Akan Beri Ganti Rugi walaupun Tanpa Sertifikat

SURABAYA, KOMPAS — Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Purnomo Yusgiantoro mendesak Lapindo
Brantas Inc memberikan ganti rugi kepada warga
Perumahan Tanggulangin Anggun Sejahtera 1 dan desa
sekitarnya yang terendam lumpur panas. Ini untuk
menyelesaikan persoalan dan memberikan rasa keadilan.

Penegasan itu disampaikan se-
usai pertemuan tertutup Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) dengan Gubernur Jawa
Timur Imam Utomo, Pansus
DPRD Jawa Timur, dan Kepala
Badan Intelijen Negara Syamsir
Siregar di Gedung Grahadi Su-
rabaya, Kamis (22/3) malam.

Hadir pula Menteri Negara
Lingkungan Hidup Rachmat Wi-
toelar, Menteri Pekerjaan Umum
Djoko Kirmanto, dan Bupati Si-
doarjo Win Hendrarso.

Menjelang pertemuan, sekitar
3.000 warga yang berkonvoi de-
ngan sepeda motor berunjuk rasa
di depan Gedung Grahadi dan

DPRD Jatim. Mereka mendesak
bertemu langsung dengan Pur-
nomo. Akhirnya, sebanyak 12 wa-
kil pengunjuk rasa ikut perte-
muan.

Purnomo mengatakan, Presi-
den Susilo Bambang Yudhoyono
menugaskan dirinya dan Kepala
Badan Intelijen Negara memba-
has ganti rugi dengan Lapindo
Brantas Inc.

‘Sumitro, seorang wakil warga
Perumahan Tanggulangin Ang-
gun Sejahtera 1, menyatakan ti-
dak puas karena itu baru janji.
Tidak ada‘tenggat kapan warga
mendapatkan keputusan.

Sementara itu, PT Minarak La-
pindo Jaya, yang ditunjuk La-

pindo Brantas untuk memberi-
kan ganti rugi kepada warga, me-
nyatakan bersedia memberikan
ganti rugi tanah dan bangunan
yang terendam lumpur panas
meski tanpa sertifikat tanah.
Ganti rugi diberikan jika ada do-
kumen Petok D atau Letter C.

Ganti rugi akan dibayar 20
persen lebih dulu dengan jamin-
an dari Bupati Sidoarjo bahwa
tanah itu bisa disertifikatkan.

"Jika sudah ada sertifikat, baru
kekurangannya akan dilunasi,”
kata Vice President PT Minarak
Lapindo Jaya Andi Darussalam
Tabusalla di Hotel Shangri-La,
Surabaya.

Bupati Sidoarjo mendesak pe-

merintah pusat mengeluarkan
payung hukum, jual beli tanah
dengan bukti Petok D atau Letter
C sudah sah, tidak perlu sertifikat
tanah.

Di Jakarta, Dewan Perwakilan
Daerah (DPD) lewat sidang pa-
ripurna menyepakati pemben-
tukan panitia khusus soal sem-
buran lumpur panas Lapindo.

Dalam pernyataan yang ditan-
datangani anggota DPD Jawa Ti-
mur, yaitu Mujib Imron, Mardjito
GA, Nuruddin A Rahman, dan
Mahmud Ali Zain, pemerintah
diminta menalangi ganti rugi, re-
habilitasi, dan rekonstruksi aki-
bat semburan lumpur Lapindo.

(APA/LAS/DIK)

7o




? Investor Daily/ANTARA/Eric Ireng/Kozinz/07
UNJUK RASA WARGA PERUMTAS - Ribuan warga Perumahan Tanggulangin Anggun Sejahtera (Perumtas) Sidoarjo, berunjuk rasa di depan Gedung Grahadi, Surabaya, Kamis (22/3). Aksi tersebut bersamaan dgngan
pertemuan tertutup Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Purnomo Yusgiantoro dengan Pimpinan Muspida Jatim' dan Pansus Lumpur Panas DPRD Jatim yang membahas penanganan korban lumpur panas Lapindo. Warga

Perumtas tetap menuntut ganti rugi atas ribuan rumah mereka yang terendam.
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Lapindo Siap Bayar Ganti Rugi
Asal Ada Jaminan Bupati

SURABAYA (Media): PT Minarak Lapindo Jaya siap membayar ganti
rugi tanah, bangunan, dan lahan sawah warga empat desa yang
terkubur lumpur panas. Syaratnya ada jaminan Bupati Sidoarjo, Jawa

Timur.

“Selama ini muncul polemik soal
pembayaran ganti rugi, tapi kini kita
memberikan solusi terbaik agar pro-
ses pembayaran ganti rugi tidak
membebani warga,” kata Vice Presi-
dent PT Minarak Lapindo Jaya Andi
Darusalam Tabusala kepada warta-
wan di Surabaya, kemarin.

PT Lapindo Brantas Inc menyepa-
kati hanya membayar ganti rugi ke-
pada warga empat desa di Kecama-
tan Porong yang terkena dampak
langsung luapan lumpur panas. Ke-
empat desa itu ialah Renokenongo,
Siring, Kedung Bendo, dan Jatirejo.

Menurut Andi, polemik itu mun-
cul lantaran banyak warga yang ti-
dak memiliki sertifikat, izin mendi-
rikan bangunan (IMB), dan surat ke-
lengkapan lainnya.

Untuk mempermudah pemba-
yaran, lanjut Andi, Lapindo member-
lakukan syarat khusus. Warga yang
tidak memiliki IMB bisa mengganti-

nya dengan surat pernyataan jami-

nan bupati tentang luas bangunan.

Jika punya sertifikat, warga yang
mengajukan ganti rugi haruslah se-
suai dengan nama yang tercantum
dalam sertifikat.

Namun, kata Andi, bila nama yang
mengajukan berbeda dengan yang
tercantum di sertifikat, PT Minarak
Lapindo Jaya mensyaratkan adanya
jaminan dari pemerintah kabupaten,
surat kuasa dan atau surat keteran-
gan ahli waris.

“Ini untuk membuktikan tanah
yang diperjualbelikan tidak dalam
sengketa. Kalau sudah lengkap, kita
siap memberikan ganti rugi uang
muka 20%.” .

Bagaimana dengan warga yang
hanya memiliki petok D dan leter C?
Andi menjelaskan, warga yang me-
miliki dua alat bukti itu perlu me-
lengkapinya dengan surat pernyat-
aan jaminan bupati bahwa ukuran

persil tanah dan bangunan benar se-
suai dengan yang tercantum dalam
surat itu. Juga ada jaminan bahwa
tanah itu tidak dalam sengketa.
“Dengan adanya surat jaminan
bupati, setelah melalui verifikasi do-
kumentasi sempurna, maka ikatan

lah melalui proses verifikasi. Pem-
bayaran diharapkan selesai pada
Minggu depan.

Untuk kepentingan pembayaran
ganti rugi, PT Lapindo Brantas telah
menyiapkan dana sebesar Rp2,5 tri-
liun sesuai dengan arahan Presiden

jual beli di depan notaris dapatdilak-  Susilo Bambang Yudhoyono bebera-
sanakan dan pembayaran uang pa waktu lalu.
muka 20% akan segera dibayarkan.” Sementara itu, upaya tim insersi
Setelah seluruh memasukkan bo-
proses pembayar- ‘ labeton tahap ke-
an uang muka se- R dua sebanyak 500
lesai bagi warga ~ "Warga tidak perlu  untai hingga ke-
‘yang memiliki ke- khawatir. Sisanya marin sore belum
lengkapan, sisa- A bisa dilakukan
nya 80% akan di-  tetap akan dibayar  yarena hambatan
bayarkan selam- penuh, tidak melalui cuaca. Persiapan
bat-lambatnya sa- . ’ di lapangan sebe-
tu bulan seg'elum beber apa tahap. naml;ra sgudah di-

masa kontrak ru-

lakukan. Derek

mah warga kor-
ban luapan lumpur panas itu habis.
““Warga tidak perlu khawatir. Si-
sanya tetap akan dibayar penuh, tid-
ak melalui beberapa tahap.”
Menurut Andi, penerapan persya-
ratan itu untuk memberikan jaminan
kepastian hak dan hukum bagi ma-
sing-masing pihak di kemudian hari.
PT Minarak Lapindo Jaya siap
membayar ganti rugi terhadap 67 bi-
dang sawah dari 51 pemilik yang te-

¢

untuk mengang-
kat dan memasukkan bola beton ke
pusat semburan belum bisa bekerja.
Bola beton tahap kedua yang su-
dah tiba di lokasi juga belum ada pe-
nambahan, masih tetap 23 untai. Bola
itu didatangkan empat hari lalu dan
semula direncanakan mulai dima--
sukkan ke pusat semburan tiga hari
lalu. Namun, kendala cuaca menjadi
penyebab utama tertundanya pema-
sukan bola beton. (FL/HS/X-11)

S



HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA O SEPUTAR INDONESIA
O INVESTOR DAILY O SUARA PEMBARUAN
O KOMPAS O SINAR HARAPAN
O KORAN TEMPO O TABLOID KONTAN
© MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH GATRA
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TEMPO
O REPUBLIKA O MAJALAH TRUST
O SUARA KARYA 0

KODE : [ LISTRIK 0 MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI

0 MIGAS DAN PANAS BUMI 2 umum
JAN  FEB @ APR MEI JUN JUL  AGST SEPT _OKT NOV  DES
L7263 4506 78 910 11° 1213 M- 15 SG10- 17708 19 .20 21 22@24 25 26 27 28 29 30 31
HALAMAN: (S - TAHUN 2007

DIVESTASI LAPINDO

Bapepam
Harus Waspadai
Transaksi Medco

JAKARTA (Media): Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Ke-
uangan (Bapepam-LK) harus me-
minta kejelasan penjualan blok
Brantas (Lapindo Brantas) yang di-
lakukan oleh PT Medco Energi
Internasional Tbk (Medco) kepada
grup PT Prakarsa seharga US$100.

“Perjanjian jual beli antara Med-
co dan Prakarsa itu harus jelas dan
pertanggungjawabannya terhadap
permasalahan lumpur Lapindo ju-
ga harus jelas. Kalau perjanjiannya
tidak jelas, Bapepam harus meno-
lak penjualan yang dilakukan oleh
Medco,” kata pengamat pasar
modal Edwin Sinaga di Jakarta,
kemarin.

Menurut Edwin, hal tersebut ha-
rus dilakukan Bapepam karena
sebelumnya Energi Mega Persada
permohonan divestasinya juga di-
tolak. Untuk itu, Bapepam juga ha-
rus menerapkan standar yang sa-
ma terhadap Medco.

“Bapepam harus meminta perin-
cian mengenai aset, modal disetor
dan kemampuannya menangani

permasalahan lumpur Lapindo.

Jangan sampai perusahaan yang
membeli Lapindo ini perusahaan
yang tidak jelas keberadaannya,”
tambahnya.
- Edwin menilai langkah Medco
menjual Lapindo Brantas disebab-
“ kan perseroan ingin menekan ke-
rugian yang dialami akibat perma-
salahan lumpur Lapindo. Selain
itu, menurut dia, ada kesepakatan
tertentu dengan Energi Mega Per-
sada agar masalah arbitrase yang
dipersoalkan Medco bisa disele-
saikan dengan damai.
. Pemilik Lapindo terdiri dari
Energi Mega Persada yang memi-
liki 50% saham Lapindo. Sisanya

32% dimiliki Medco dan 18% lagi .

dimiliki Santos Brantas.
Sementara itu, Kabiro Penilaian
Keuangan Sektor Riil Bapepam
Nurhaida mengakui bahwa pihak-
nya baru saja menerima surat pen-
jelasan dari Medco mengenai pen-
jualan Lapindo tersebut. “Kami
masih menelaah surat Medco ter-
sebut,” katanya. (Miol/Ant/E-3)
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Bumi, local govts may
buy stake in Newmont

Claire Leow
Bloomberg/Jakarta

T Bumi Resources,

Indonesia’s largest coal

exporter, has joined
with two local administrations
in a plan to buy'a 3 percent
stake in the Batu Hijau copper
mine from Newmont Mining
Corp. for US$109 million, an
executive said.

Bumi Resources, based in
Jakarta, the West Nusa Teng-
gara provincial government
and Sumbawa district may
buy the stake in PT Newmont
Nusa Tenggara, which runs the
mine, Bumi Finance Director

" Eddie Soebari said Wednesday.

Batu Hijau is ‘the only pro-
ductive mine in the Southeast
Asian nation for Newmont
Mining, world’s second-largest
gold producer.

The stake sale is expected as
part of a divestment schedule
mandated by Indonesian law
to place a greater share of
Newmont Nusa Tenggara in
the hands of local investors.

The Bumi-led stake sale, if
it happened, would reduce

Newmont Mining’s share of
Newmont Nusa Tenggara to 42
percent from 45 percent, New-
mont spokesman Kasan Muly-
ono said Thursday.

Newmont holds the shares
through two local units, New-
mont Indonesia Ltd. and Nusa
Tenggara Mining Corp.

“The 3 percent share divest-
ment has not been finalized,”
Mulyono said. )

Sumbawa Barat, where the
mine is located, is about 1,120
kilometers east of the capital,
Jakarta. Batu Hijau is foregast
to produce 210 million to 230
million pounds of copper this

.year, and 230,000 to 250,000

ounces of gold, Newmont said
on Feb. 23. * )
Newmont, based in Denver,

will invest about $140 million.

in the mine this year, it said.

Sumitomo - Metal Mining

Corp., Japan’s second-largest
copper smelter, would main-
tain a 35 percent stake in
Newmont Nusa Tenggara,
while a local investor, who
bought shares in a’first round
of divestment, would retain
20 percent.
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KORUPSI VLCC

Kejaksaan Akan Klar1f1kas1 KPPL .

JAKARTA (Suara Karya): *
Kejaksaan Agung akan
meminta keterangan Ko-
misi Pengawas Persaingan
Usaha (KPPU) terkait kasus
penjualan - dua kapal

tanker raksasa (very large -

crude carrier/ VLLC) Perta-
mina tahun 2004 lalu.

Hal itu dikatakan Pe-
laksana Tugas (Plt) Jaksa
Agung Muda Tindak Pida-
na Khusus (Jampidsus)
Hendarman Supandji,
Kamis.

"Nanti dari KPPU di-
panggil sebagai saksi,"

ucapnya. Namun Hendar-

man tidak menyebutkan
kepastian kapan pemang-
gilan saksi dari KPPU terse-
but.

Ditanya tentang status
mantan Menteri Negara
Badan Usaha Milik Negara
Laksamana Sukardi yang
diperiksa untuk kedua kali

Rabu (21/3) lalu, Hendar-
man mengatakan, mantan
Komisaris Utama Perta-
mina itu masih sebagai
pihak yang akan dimintai
keterangan. "Nanti kalau
ada’ tambahan (perkem-
bangan --Red), akan kita
periksa lagi," kata JAM
Pidsus.

Kasus tersebut berawal
dari pembelian dua kapal
tanker VLCC Pertamina
pada 2002 seharga 65 juta
dolar, AS. Namun, pada

2004 BUMN itu menjual

keduanya dengan harga
184 juta dolar AS.

Pada tahun 2005,
KPPU membawa. kasus
tersebut ke pengadilan dan
memutuskan Pertamina
telah rherugikan negara
dan melanggar Undang-
Undang' Nomor 5 Tahun
1999 tentang Perseroan
Terbatas karena menjual

dengan harga leblh rendah
dari harga pasaran sebesar

102 juta dolar AS per unit.

Kasus penjualan dua
unit tanker oleh PT Per-
tamina itu awalnya dise-
lidiki oleh KPK sejak 2004,
namun sampai saat ini ka-
sus itu belum juga diting-
katkan ke .
nyidikan. :

Namun - pada rapat
kerja dengan Komisi III

pada 22 Januari lalu, lem--

baga yang dipimpin Tau-
fiequrrachman Ruki itu
belum berhasil membuk-

. tikan adanya kerugian ne-

gara ‘dalam kasus terse-
but. Alasannya, KPK .be-
lum memperoleh. harga

pasar, atau pembanding :

yang wajar dari kapal
tanker VLCC.
Selain belum bisa mem~

‘buktikan kerugian negara,

KPK juga belum ‘dapat

tahap - pe-

membukukan adanya un-
sur memperkaya diri sen-
diri yang dilakukan Lak-
' samana Sukardi dalam
kasus penjualan tanker
tersebut,
Belakangan, Komisi III
"DPR’ RI mendesak Kejak-
saan Agung untuk melaku-
kan tindakan hukum baik
perdata maupun pidana,
sehubungan dengan kasus
penjualan dua unit kapal
‘tanker raksasa oleh PT
Pertamina. :
Sebab, sebagaimana
. rekomendasi Pansus Pen-
jualan Tanker DPR, ter-
ungkap bahwa masih ada
‘celah untuk mengemba-
likan kerugian negara. Ini
-disebabkan pemenang ten-
der pembelian tanker itu,
Frontline ‘Limited, masih
belum menyelesaikan pem-
bayaran 13 juta dolar AS.
(Jimmy Radjah)
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High-powe

The Jakarta Post o
Jakarta

high-powered South
A Korean delegation will

meet Indonesian gov-
ernment and business repre-
sentatives next month to fol-
low up on an economic coop-
eration pact signed last
December, an official from
South Korea’s Commerce
Ministry says.

“Unlike the last meeting,
which only involved talks, we
will have signed an agreement
on various strategic projects by
then (next month’s visit),” a

to visit RI

deputy minister from the South
Korean Commerce Ministry,
Kim Junggwan, said Thursday.
The delegation will consist
of a number of government
officials and close to one hun-
dred top Korean entrepreneurs.
"On Dec. 4, South Korean
President Roh Moo-hyun,
accompanied by a group of
entrepreneurs, and Indone-
sian President Susilo Bam-
bang Yudhoyono signed a
joint declaration in Jakarta
on the creation of ‘an exten-
sive strategic partnership.
“Later on in late April, with
the task force we have estab-

lished to carry out our plans,
we will determine which pro-
jects South Korea will take
part in,” Kim said.

Under the December deal,
South Korea will establish
business partnerships in seven
sectors — policy support;
trade, investment and technol-
ogy; the forestry and marine
industries; energy and natural
resources; infrastructure and
construction; information
technology; and the defense
sector; with the last four sec-
tors being the main focuses.

The task force, which is
answerable directly to Presi-

red Korean delegation

dent Roh, is made up of repre-
sentatives of the South Kore-
an Commerce Ministry and
the private sector, led by the
Korean Chamber of Com-
merce and Industry.

“I'm personally amazed that
South Korea has already
established a task force,
while the (Indonesian) govern-
ment has yet to do its part,”
said Jongkie D. Sugiarto, the
Indonesian Chamber of Com-
merce and Industry (Kadin)'s
Korea Committee chairman.

Indonesia is South Korea's
No. 1 trading partner in
Southeast Asian and the 10th

in the world, with bilateral
trade valued at US$13.7 bil-
lion in 2006.

Meanwhile, Indonesia is
South Korea’s fourth biggest
investment destination, with
a total of $4.77 billion having
been invested here, giving em-
ployment to 500,000 workers.

“Despite the unstable
investment climate here, South
Korea still regards Indonesia
as among the best countries to
invest in,” Kim said, adding
that resource-rich Indonesia
helped Korea cope with its
lack - of energy and natural
resources. (06)
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TiGa Kasus INSIDER TRADING BELUM TUNTAS

Bos Bapepam Belum
. Mau Komentar

e —

TAHUN 2007

- HALAMAN :

Kasus insider trading di dunia pasar - modal di Indo—
nesia sering terjadi. Belakangan, Perusahaan Gas
Negara (PT PGN) jadi sorotan karena ditengarai
melakukan insider trading. Namun sebelumnya, tiga
perusahaan, swasta dan pelat merah, juga diduga
melakukan praktek yang sama. Tuntaskah?

DALAM catatan anggota Komisi
VI DPR yang membidangi perusa-
haan negara, Idealisman Dachi,
sedikitnya ada tiga perusahaan yang
diduga melakukan praktek insider
trading sebelum kasus yang sama
menimpa Perusahaan Gas Negara
(PGN). Ketiga perusahaan itu, dua
di antaranya perusahaan pelat me-
rah. Yaitu, PT Semen Gresik (1998)
dan PT Indosat (2002). Sedangkan
satu lagi adalah perusahaan swasta,
Bank Central Asia (BCA) (2001).

Hingga kini, penyelesaian ketiga ,

kasus dugaan insider trading itu be-
lum juga ada titik terang. Dachi kha-
watir, ketidakpastian hukum di
dunia pasar modal, akan membuat
sejurnlah perusahaan swasta mau-
pun BUMN akan terus dihantui
perasaan waswas. Semestinya, dia
bilang, Badan Pengawas Pasar Mo-
dal (Bapepam) sebagai badan yang
punya otoritas mengatur lalu lintas
pasar modal, harus bisa menye-
lesaikan setiap kasus yang terjadi.
Sayang, saat Rakyat Merdeka
mengkonfirmasi tentang penyele-
saian kasus dugaan insider trading
di perusahaan swasta maupun pe-

merintah tersebut, Bos Bapepam
Fuad Rahmany tidak menjawabnya.

‘Kendati demikian, dari keempat

kasus dugaan insider trading ter-
sebut, Fuad Rahmany baru ‘keba-
gian’ satu kasus, yaitu PGN.

Menurut Dachi, kasus insider tra-
ding di dunia pasar modal merupakan
tantangan bagi Bapepam untuk me-
nyelesaikannya. Sudah kerap terjadi,
namu belum ada satu pun yang diung-
kapkan secara gamblang.

“Kami minta Bapepam untuk
mengungkap kembali kasus insider
trading yang sudah terjadi, baik itu
pada 1998, 2001, 2002 dan 2007,”
tegas Dachi kepada Rakyat Merdeka
di Gedung MPR/DPR, Jakarta,

Bapepam, kata Dachi, jangan
cuma bisa menduga saja, tanpa bisa
membuktikan ke publik, di mana
terjadinya insider trading dalam hal
goreng-menggoreng saham yang
berujung pada kerugian negara itu.
Pasalnya, kata dia, asus insider tra-
ding, merup bentuk kejahatan
yang sulit dib

“Sudah sepatutnya Bapcpam me-
nunjukan ke publik perihal kebena-
ran kasus insider trading, karena

77



sejak era Ary Suta, Yusuf Anwardan
Darmin Nasution sebagai ketua Ba-
pepam tidak satu pun yang mampu
mengungkap kasus tersebut, walau
sempat menjadi topik hangat di pub-
lik,” terangnya.

Harus Diungkap

Sedangkan anggota Komisi XI
DPR dari Fraksi Partai Keadilan
Sejahtera (F-PKS), Andi Rahmat
mengungkapkan, kasus insider tra-
ding memang sulit diungkap. Na-
mun, bagaimana pun, kata dia, Ba-
pepam sebagai lembaga pengawas
pasar modal harus mengungkap ka-
sus dugaan insider trading, baik ka-
sus lama maupun baru. “Dengan be-
gitu, kepastian hukum bisa terwujud
bagi semua persuhaan di, Indone-
sia,” tandasnya. :
Sikap pesimis dalam pengungka=

Idealisman Dachi

Foto: ZIK/RM

pan kasus dugaan insider trading
pemah dilontarkan Laksamana Su-
kardi sewaktu menjabat sebagai
menteri BUMN di era Megawati
Soekarnoputri, Menurutnya, kasus
insider trading terbilang kasus su-
mir, ada kepentingan dagang dan
hukum dan agak abu-abu. Apalagi
insider trading banyak terjadi di In-
donesia. Hanya saja, kadarnya yang
tidak terlalu besar..

Kasus dugaan insider trading
yang teranyar terjadi pada PGN
pada Januari lalu. Dugaan ini men-
cuat atas laporan Biro Transaksi

.Lembaga Efek (TLE) Bapepam-LK
yang dikirim ke Biro Pemeriksaan °

dan Penyidikan (PP), yang mana
ditemukan adanya dugaan insider
trading dalam kasus PGN. Namun

;, pem buktian insider trading itu sen-
. diri belum ada titik terang. M FIK -

(%
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BAP Eddie Diterima

Tanpa Status

JAKARTA (SINDO) - Kejaksa-
an Agung (Kejagung), kemarin,
resmi menerima berkas acara
pidana (BAP) dan tersangka ka-
sus dugaan korupsi PLTGU Bo-
rang, Palembang, Direktur Uta-
ma (Dirut) PLN Eddie Widiono.

Kendati demikian, Keja- |
gung belum menetapkan BAP '
kasus tersebut P-21 (lengkap).
“Belum semua petunjuk jaksa
dipenuhi oleh pihak penyidik
Polri. Tetapi karena lebih dari
14 hari sejak berkasini diserah-
kan ke Kejagung, maka penyi-
dikan dinyatakan selesai dan
kita terima berkas serta ter-
sangka tanpa status,” kata Plt ;
Jaksa Agung Muda Bidang Pi-
dana Khusus (Jampidsus) Hen-
darman Supandji di Jakarta,
kemarin. -

Hendarman menjelaskan, -
pihak Polri memang telah me-
minta keterangan dari General
Manager (GM) Magnum Power
Jhon David McDonald sesuai
petunjuk Jaksa Penuntut
Umum (JPU). Namun, jaksa |
penyidik masih mempelajari |
materi pemeriksaan pria berke-
bangsaan Australia tersebut
oleh polisi. “Keterangan dari
McDonald memang ada, tetapi
apakah materinya sesuai atau
tidak dengan petunjuk jaksa

itu yang masih belum diketa- |
hui,” jelasnya.

Hendarman menegaskan,
denganditerimanya berkasdan ',
tersangka, kewenangan atas |
kasus Eddie sepenuhnya ada
pada Kejagung. Namun, dia ti-
dak memberikan kepastian ka- '
pan kasus itu dilimpahkan ke
tahap penuntutan. “Kewenang-
an kasus tersebut sepenuhnya
ada pada Kejagung. Mengenai
pelimpahan berkas ke pengadi-
lan, kita lihat dulu, apakah me-
mang sudah memenuhi persya-
ratan atau tidak,” tegasnya.

Soal = tidak ditahannya
Eddie Widiono, Hendarman
menyatakan tidak ada alasan

yang diatur Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Hukum
Pidana (KUHAP) untuk mena-
han Eddie Widiono. Apalagi,

kata dia, saat Eddie Widiono-:

diserahkan ke Kejagung tidak
dalam tahanan. “Jadi, untuk )
apa kita melakukan pena-

hanan,” tukasnya.

Direktur Ekonomi Khusus
(Direksus) Bareskrim Mabes

Polri Brigjen Pol Wenny Waro
menyatakan, penyerahan BAP
Eddie Widiono ke Kejagung di- °
lakukan setelah Polri memper- -
oleh keterangan David McDo- |

nald, yang menjadi rekanan
PLN dalam pengadaan proyek
PLTGU Borang. Menurut dia,
Polri meminta keterangan Da-
vid McDonal atas bantuan Fe-
deral Police Australia.

Dari keterangan David, Polri
mendapatkan bukti baru, di
antaranya David McDonald ha-
nya broker, bukan penyaluir res-
mi mesin yang dibutuhkan
PLTGU Borong. Selain itu, ka-
pabilitas izin perusahaan Mec-
Donald hanya sampai 2003. “Ini
mengindikasikan adanya keti-
dakjelasan,” ujarnya. Semen-
tara pembangunan PLTGU Bo-
rang dilakukan pada 2004.

Pengacara Eddie Widiono,
Magqdir Ismail, membenarkan
BAP kliennya diserahkan ke

+ Kejagung. Mengenlai penahan-

an,kata dia, tergantung keputu-
san Kejagunk. “Secara adminis-
tratif, perkaranya sudah dise-
rahkan penyidik ke Kejagung,”
ujarnya.

Kendati begitu, Maqdir
menjelaskan bahwa berkas
kliennya belum P-21,kejaksaan
sedang mempelajarinya. “Kita
tunggu saja bagaimana kepu-
tusan kejaksaan,” singkatnya.
Dia menambahkan, kliennya
siap ditahan bila nanti dinya-
takan bersalah.
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DATANGI KEJAGUNG: Dirut PLN Eddie Widiono, dengan pengawalan ketat polisi, keluar dari Gedung Bundar
Kejaksaan Agung. Eddie sebelumnya memenuhi panggilan Mabes Polri terkait penyerahan dugaan kasus
korupsi PLTGU Borang ke Kejagung, kemarin.

Di tempat terpisah, ahli
hukum pidana Universitas In-
donesia (UI) Rudy Satrio me-
ngaku heran dengan keputusan
Kejagung menerima berkas
dan tersangka tanpa ada keje-
lasan status. Menurut dia, bila
ada penyerahan berkas dan ter-
sangka dari penyidik Polri, itu
artinya BAP sebuah kasus telah
dinyatakan P-21. “Kecuali ka-
lau penyidik hanya menyerah-
kan berkasnya saja, pihak JPU
bisa mengatakan kasus itu
belum P-21. Ini kan berkas dan.
tersangka telah diserahkan,”
katanya. e

Sebelumnya, Eddie diduga
melakukan mark up dalam
kasus PLTGU Borong, Palem-
bang, Sumsel. Diperkirakan,
kasusini telah merugikan nega-
ra Rp122 miliar.

-Selain Eddie, polisi juga
menetapkan tiga tersangka

' lain dalam kasus tersebut,

Direktur Pembangkit Energi
Primer Ali Herman Ibrahim,.
Deputi Direktur Pembangkit
Energi Primer Agus Darnadi,
dan rekafian PLN Direktur
Utama PT Guna Cipta Man-
diri Johanes Kennedy Arito-
nang. ‘(suwarno/mohammad
yamin)
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indo tak
Temukan Kata Akhir

Dialog Lap

Ganti rugi cash and
carry tetap
diserahkan kepada
~ PT Lapindo.

SURABAYA—Berlangsung
alot, pertemuan Menteri
ESDM dengan Timnas, Pan-
sus Lapindo, DPRD Jatim,
dan warga korban lumpur di
Grahadi kemarin tak meng-
hasilkan kata akhir. Belum
ada keputusan tentang ganti

rugi cash and carry yang di-. ..

tuntut warga Perum Tang-
gulangin Anggun Sejahtera
(Perum TAS)

Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro menyatakan
mendukung tuntutan cash
and carry. Hanya saja akan
menyampaikan tuntutan
warga ke PT Lapindo. Sebe-
lumnya sempat terjadi kese-
pakatan ganti rugi cash and
carry. Namun warga menolak
karena ganti rugi yang dise-
butkan hanya Rp 15 juta per
KK. Kepada wartawan Pur-
nomo mengatakan besaran
ganti rugi itu diserahkan ke
Bakornas. ,

“Jika nantinya pihak La-
pindo setuju dengan sistem
ganti rugi cash and carry pe-
merintah akan segera mela-
kukan verifikasi di lapangan.”

Dalam pertemuan kemarin,
juga ditentukan batas wila-
yah yang mendapatkan ganti
rugi pascameledaknya pipa
Pertamina beberapa waktu
lalu. “Ada dua kecamatan
yang mendapatkan ganti ru-
gi. Yaitu Kecamatan Gempol
dan Porong,” kata Purnomo.
Di dua kecamatan tersebut,
tercatat sebanyak 8 ribu ru-
mah serta sekitar 30 haktare
sawah yang mendapatkan

ganti rugi.

Pertemuan dihadiri Menteri
ESDM, Menteri LH Rachmat
Witoelar, Menteri PU Joko
Kirmanto yang menyusul
datang kemudian, Gubernur
Jatim, Pansus DPRD Jatim
serta perwakilan warga kor-
ban lumpur terdiri atas 11
orang, lima dari Perum TAS I,
dua Renokenongo, dua Kali
Tengah dan dua dari Kedung-
bendo. Tampak juga Kepala
BIN Syamsir Siregar.

Pertemuan dibayangi un-
juk rasa korban lumpur. Ke-
hadiran mereka di luar ge-
dung Grahadi dijaga ketat
pasukan keamanan dengan
barikade dan bahkan mobil
water cannonn.

Dalam kesempatan terse-
but, perwakilan warga yang
ikut dalam pertemuan juga
menyesalkan kehadiran Ke-
pala BIN,!Syamsir Siregar
yang ikut dalam pertemuan.
“Apa kapasitasnya dia ikut
pertemuan. Soal ganti rugi
kan tidak ada hubungannya
dengan kewenangan dia,”
ujar Mujiono, salah satu per-
wakilan warga yang ikut
dalam pertemuan.

Mujiono juga menyatakan,

karena tidak ada kepastian

ganti rugi, pada akhir Maret
nanti sekitar 15 ribu warga
Perum TAS I akan ngeluruk,

Jakarta guna mendesak Pre- .

siden RI. “Kita berangkat dua
gelombang. Gelombang per-
tama konvoi naik sepeda
motor dan kedua naik kereta
api,” katanya.

Sebelumnya, di tengah ber-
jalannya dialog, Sekretaris
Pansus Lapindo M Mirdasy
tiba-tiba keluar dan menya-
takan ketidakpuasannya
pada dialog di'Grahadi sore.
Mirdasy memutuskan untuk
pulang, karena menilai dialog

ini tidak akan menghasilkan
out put yang memuaskan. Ia
menilai Menteri ESDM, Pur-
nomo Yusgiantoro yang hadir
dalam dialog ini lebih berpe-
ran sebagai pengarah Timnas

- ketimbang putusan Presiden.

PT Minarak Lapindo Jaya
(MLJ) yang ditunjuk Lapindo
Brantas Inc untuk membeli
lahan warga korban sembur-
an lumpur, menyatakan siap
membeli tanah warga. "Kami
siap membeli lahan milik war-
ga, baik yang bersertifikat,
petok D maupun letter C, asal-
kan ada surat jaminan dari
bupati (Sidoarjo, Win Hen-
drarso),” ujar Vice President
PT Minarak, Andi Da-
russalam, di Surabaya, Kamis.

Menurut dia, surat jaminan
dari bupati dimaksudkan un-
tuk menegaskan persil yang
tercantum dan tanah yang
dimaksud tidak sedang da-
lam sengketa, sehingga ganti
rugi akan tepat sasaran. “"Ka-
lau sudah ada bukti kepemi-
likan tanah atau surat jamin-
an dari bupati, maka ganti
rugi akan kami berikan se-
cara bertahap dengan 20 per-
sen diberikan pada tahap
pertama,” tegasnya.

Sebaliknya Bupati Si-
doarjo, Win Hendrarso, me-
nyatakan bahwa dirinya
tidak bisa serta merta mem-
berikan jaminan tanah petok
D dan letter C yang terendam
lumpur Lapindo. Namun,
harus menunggu ‘payung’
hukumnya terlebih dulu.

“Nanti kita berkoordinasi
dulu dengan tingkat atas (pe-
merintah pusat). Pasalnya,
pertanahan merupakan ma-
salah spesifik yang kewenan-
gannya berada di pemerintah
pusat secara struktural, baik
dari tingkat Kabupaten hing-
ga pusat,” ucapnya. medo
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KORUPSI PLN

Berkas Perkara Eddie Widiono Diserahkan ke Kejaksaan

JAKARTA, KOMPAS — Direk-
tur Utama PT PLN Eddie Wi-
diono, Kamis (22/3), datang ke
Kejaksaan Agung, dikawal bebe-
rapa polisi berseragam dan ber-
pakaian safari. Ia datang untuk
memenuhi ketentuan adminis-
mﬂymm :erkas dan ter-

per ugaan korupsi
dalam pembelian dua mesin tur-

bin untuk Pembangkit Listrik .

negara sekitar Rp 120 miliar itu,
Eddie ‘ ditetapkan sebagai ter-
oy
Ji

Muda Tindak Pidana Khusu§
Hendarman Supandji, Kamis ma-
lam, mengatakan, Kejagung be-
lum menyatakan berkas Eddie itu
lengkap. Namun, polisi - sudah
melengkapi eriksaan dengan
keterangan General Manager PT

Tenaga Gas dan Uap Borang. Da- vMagnum ' Power “John David

lam kasus yang diduga merugikan '

McDonald seperti diminta jaksa.

"Yang dilakukan sekarang, me-
nerima berkas dan tersangka tan-
pa status,” tutur Hendarman.

Jaksa juga sedang meneliti

.apakah pemeriksaan John David -

McDonald sudah memenuhi ma-
teri yang dibutuhkan dalam per-
kgra itu. Kejaksaan pun berkoor-
dinasi dengan Komisi Pemberan-
tasan Korupsi untuk menuntas-
kan perkara ini. ;
: Eddie saat menin Ke-
Jagung hanya berkata, "Saya akan

kembali bekerja.”

Pengacara Eddie, Maqdir Is-
mail, mengakui, secara adminis-
trasi perkara itu sudah diserah-
kan penyidik ke kejaksaan. "Kita
tunggu hasilnya saja,” katanya.

Direktur II Perbankan dan
Ekonomi Khusus Polri Brigjen
Wenny Warouw mengakui, ada
keterangan dari Kepolisian Nasi-
onal Australia bahwa McDonald
hanyalah broker, bukan pengu-
saha yang bonafide. (IDR/SF)
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Lapindo
Siap Beli
Lahan
Warga Tak

Bersertifikat e

SURABAYA - Manajemen PT
Minarak Lapindo Jaya (MLJ),
perusahaan yang ditunjuk La-
. pindo Brantas Inc membeli lahan
warga korban semburan lumpur
di Porong, Sidoarjo, menyatakan
siap membeli tanah warga yang
tak bersertifikat.

”Kami siap membeli lahan milik
warga, baik yang bersertifikat,
petok D maupun letter C, asalkan

ada surat jaminan dari Bupati Si-

doarjo Win Hendrarso,” ujar Wa-
kil Presiden Minarak Andi Darus-
salam Tabussala di Hotel Shangri
La Surabaya, Kamis (22/3).

Menurut dia, surat jaminan dari
bupati dimaksudkan untuk mene-
gaskan bahwa tanah yang
dimaksud tidak sedang dalam
sengketa, sehingga ganti rugi akan
tepat sasaran.

”Kalau sudah ada bukti kepe-
milikan tanah atau surat jaminan
dari bupati, maka ganti rugi akan
kami berikan secara bertahap
dengan 20% diberikan pada tahap
pertama,” jelas dia.

Sebelumnya, warga korban
lumpur Lapindo menyatakan
protes karena pihak Lapindo ber-
itikad tidak membayar lahan pe-
karangan maupun ladang pertanian
yang tidak bersertifikat atau hanya
memiliki petok D atau letter C.

Lapindo pada awalnya juga
berkukuh yang menerima ganti
rugi secara tunai (cash and carry)
warga di empat desa, yaitu Reno-
kenongo, Jatirejo, Siring dan
Kedungbendo hanya tanah yang
bersertifikat. '

Sesuai
desa dengan Lapindo yang difa-
silitasi oleh Bupati Sidoarjo Win
Hendarso, sawah warga korban
lumpur diganti Rp 120 ribu per m?,

pe Rp 1juta per m?
dan bangunan Rp 1,5 juta per m=.

"Kini kami siap membayar
uang muka 20% kepada warga, ti-
dak hanya yang bersertifikat saja,
yang petok D maupun letter C
juga akan kami bayar, asalkan .
ada jaminan dari Pak Bupati,” je-
las dia.

Surat jaminan Bupati juga
menjadi solusibagi tanah dan'ba- !

ngunan yang bersertifikat tapi*

bukan atas nama sendiri. Selam1

itu, tanah dan bangunan itu harus
dilengkapi dengan Surat Kuasa |
atau Surat Keterangan Ahli Wa- |
ris. “Ini untuk membuktikan ta- '
nah yang diperjualbelikan terse-
but tidak dalam sengketa,” tam-
bah Andi.

Cash and Carry

Sementara itu, Pemerintah
melalui Ketua Tim Pengarah
Timnas Lumpur Lapindo Purno-
mo Yusgiantoro akan memper-
juangkan cash and carry untuk
tanah dan bangunan dengan ling-
kup batasan khusus pasca-le-
dakan pipa gas Pertamina 22 No-
vember 2006 lalu.

“Tuntutan cash and carry akan

kesepakatan warga empat |

‘,

diperjuangkan agar Lapindo bisa
memenuhi. Untuk itu perlu ada-
nya verifikasi untuk validitas. Pe-
merintah akan secepatnya mem-
berikan jawaban. Besok, Guber-
nur Jatim akan bawa data verifi-

 kasi untuk perumahan Tanggu-

langin Anggun Sejahtera (TAS)
ataupun yang lain,” katanya usai
pertemuan dengan Gubernur Ja-
tim dan Bupati Sidoarjo di Ge-
dung Grahadi Kamis (22/3).
Purnomo mengatakan, meski
usai pertemuan hasilnya masih
seperti pertemuan dengan Lapin-

- do, pemerintah akan memper-

juangkan agar lapindo bersedia
memberikan ganti rugi cash and
carry.

Dalam pengajuan cash and
carry ke Lapindo, ada beberapa
data tambahan unit rumah dan
tanah yang sudah disepakati tim

‘verifikasi dengan Gubernur Jatim

dan Bupati Sidoarjo. Bupati Si-
doarjo Win Hendarso menjelas-
kan, tambahan unit rumah dan
luasan tanah yang diperj

untuk mendapatkan cash and
carry, di-antaranya di wilayah
Kecamatan Tanggulangin, desa
Kedungbendo, perumahan TAS

a1



6.500 unit rumah, non TAS RT
07 — 15 sebanyak 768 unit rumah,
desa Ketapang 76 unit rumah dan
8 ha sawah, desa Gempolasri 73
unit rumah dan sawah 13,8 ha,
desa Kalitengah 30 unit rumah
dan 8.849 m2.

“Untuk Kecamatan Porong,
akan kita identifikasi dan verifi-
kasi lagi. Desa Reno Kenongo su-
dah hampir total tergenang. Yang
belum masuk RT 1-8, RT 10-15.
Kurang lebih tambahan 800Q unit
rumah yang akan dlvenﬁkasl,
jelas dia.

Dibentuk Badan Umum
Sebeluninya, usai i membuka se-

minar Mekanisme PengadaanTe-

naga Listrik di Jakarta, kemarin,
Purnomo Yusgiantoro menegas-

kan bahwa pemerintah akan se- -

gera membentuk badan umum,
seperti Badan Rekonstruksi dan
Rehabilitasi (BRR) di Aceh, guna
menggantikan Tim Nas_ional Pe-
nanggulangan Lumpur Sidoarjo
(Timnas Lumpur) yang nasibnya
tinggal sepekan lagi.

Ia menjelaskan, badan umum
memiliki anggaran pendanaan

(budget); sehingga akan memper-

i Y

gulangan lumpur. Berbeda de-\
ngan Timnas yang selama ini ti-
dak mem1llikx mekamsme ang-

garan.'
"Tidak mungkm Timnas lagl, :

karena ini sifatnya hanya koordi-
nasi, saya misalnya nggak bisa
akses langsung ke Departemen
Pekerjaan Umum (PU), harus ke

" Menteri PU, demikian juga kalau

ke Kementrian Lingkungan Hi-

dup (KLH). Tapi, kalau badan -

umum itu bisa, karena punya
budget, BRR misalnya punya
budget sendiri di Bappenas, saya
minta ada badan ini,"ujarnya.

Purnomo menuturkan, dengan
dibentuknya badan umum yang
berimplikasi pada kemudahan

pendanaan, pkan penge-
boran rehef well (RW) bisa kem-
bali dilakukan. ,

Hingga saat ini pengeboran
RW 3 tidak bisa dilakukan karena

terkendala pendanaan. “Terus te--

rang kalau sekarang dananya

nggak ada. We need budget. Bisa’

saja dananya dari PT Pertamina
(Persero) atau dari BP Migas (Ba-

' dan Pelaksana Kegiatan Hulu Mi~

nyak dan Gas Bumi), masuk ang-

garan mereka, itu belum pernah
terjadi. masalahnya siapa yang
mau bayar,” tegasnya..

Bentuk Pansus
Sementara itu, Ketua Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) Ginan-

“djar Kartasasmita berjanji segera
membentuk Pansus Lapindo gu-
na menyelesaikan persoalan ganti

"mgxwargayangsampmsaatlm

belum juga tuntas.

“Prinsipnya, DPD Jatim sepe-
nuhnya mendukung tuntutan
dan aspirasi masyarakat korban
lumpur Lapindo yang dikuatkan
dengan keputusan pansus DPRD

Provinsi Jawa Timur dan peme-

rintah daerah untuk merealisa-
sikanpembayaran ganti rugi cash
and carry atau secara tunai,”
ujarnya menjawab wartawan di
gedung DPD Senayan, Jakarta,

¢ Kamis (22/3).

. Menurut Ginandjar, pihaknya
berharap pemerintah segera me-
nalangi biaya ganti rugi, reha-
bilitasi dan rekonstruksi infra-
struktur yang diakibatkan sem-
buran lumpur panas tanpa meng-
hilangkan kewajiban PT Lapindo
Brantas.(ros/zal/ari/ref)'

&)



UL AICLLIVILIN KNEKGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
INVESTOR DAILY
KOMPAS

KORAN TEMPO
MEDIA INDONESIA
PIKIRAN RAKYAT
RAKYAT MERDEKA
REPUBLIKA

SUARA KARYA

oNoNoNoNoloNoNe

® SINAR HARAPAN
O TABLOID KONTAN

O MAJALAH GATRA
O MAJALAH TEMPO
O MAJALAH TRUST
o)

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN

O THE JAKARTA POST

KODE : [ LISTRIK

00 MINERAL, BATU BARA 0 GEOLOGI
0 MIGAS DAN PANAS BUMI )a(UMUM
JAN FEB AR APR MEI JUN JUL AGST  SEPT OKT NOV DES
1234567891011 12 13 14 15 16 17 18 192021@232425262728293031

HALAMAN: §

Bapepam Harus
Kritis terhadap
Tindakan Medco

Jakarta - Badan Pengawas Pasar Modal-
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) harus
bersikap tegas terhadap rekayasa keuangan
yang dilakukan dalam peralihan kepemilikan
saham di Lapindo Brantas Inc.

Oleh
SiciT WIiBOowo

Perlakuan yang sama
harus dibérikan terhadap PT
Medco Energi International
Thk yang ingin melarikan
diri dari tanggung jawab
dengan tindakan tersebut.

“Bapepam tidak boleh
plin-plan atau menerapkan
standar ganda terhadap
perusahaan yang sama-sama
go public,” kata analis pasar
Modal Edwin Sinaga di
Jakarta Kamis (22/3).

Hal itu ditegaskan terkait
dengan pernyataan Sekreta-
ris Perusahaan Medco Energy
Andy Karamoy bahwa PT
Medco Energy Internasional
Tbk menjual seluruh kepemi-
likan sahamnya sebanyak 32
persen (Medco Brantas) di
Lapindo Brantas Inc kepada
Grup Prakarsa senilai US$
100 (sekitar Rp 920.000,00).
Transaksi tersebut dilakukan
pada 16 Maret 2007. Namun
tidak dijelaskan apakah
Grup Prakarsa masih terkait
Medco atau tidak.

Jika tindakan-tindakan
seperti ini dibiarkan, tidak
hanya reputasi Bapepam
yang dipertaruhkan, tetapi
juga kredibilitasnya semakin
merosot di tengah-tengah
tumpukan berbagai skandal
pasar modal yang belum

terselesaikan. Bapepam akan
ikut menanggung kesalahan
jika sampai suatu saat tidak
ada penyelesaian dalam lua-
pan lumpur lapindo Brantas.

Ja meminta Bapepam
konsisten dan melakukan
peyelidikan apakah transaksi
tersebut bisa dipertangung-
jawabkan. Kepentingan
masyarakat luas yang harus
diutamakan terutama kur-
ban lumpur panas Lapindo di
Sidoarjo.

Analis Independen Ya-
nuar Rizky meminta masya-
rakat mewaspadai berbagai
upaya pemilik Lapindo
Brantas terutama kelompok
Bakrie dan Medco yang beru-
paya melakukan rekayasa
keuangan. “Pemerintah harus
bertindak tegas sehingga
pemilik Lapindo tetap harus
perusahaan go publik sehing-
ga pertanggungjawaban akan
bisa di pantau,” kata Yanuar.
Jika kepemilikan Lapindo
dikuasai oleh perusahaan ter-
tutup maka pertanggung-
jawaban keuangan terhadap
kurban juga tidak jelas.

Menurutnya, skenario
buruk yang bisa terjadi, yakni
seluruh kepemilikan Lapindo
Brantas Inc nantinya di ta-
ngan perusahaan Bakrie yang
bernama Minarak Labuan Co
Ltd. Setelah itu uang ganti
rugi untuk para korban

lumpur panas tersebut diam-
bilkan dari sumber yang
tidak jelas. “Uang yang ber-
asal dari sumber tidak jelas
ini mungkin saja akan digu-
nakan dan pada akhirnya ne-
gara yang dirugikan,” tandas-
nya.

Lapor ke BEJ
Andi lebih lanjut menga-
takan pihaknya sudah

menyampaikan laporan pen-
jualan tersebut ke Bapepam
dan Bursa Efek Jakarta.
Ketika ditanya apakah
dengan penjualan tersebut
g;oses gugatan arbitrase yang

ilayangkan Medco kepada
Lapindo batal, Andi juga
menolak menjelaskannya.
Dengan penjualan tersebut,
seluruh kepemilikan Medco
di blok Brantas telah dilepas
ke Grup Prakarsa.

Sumber SH menyatakan
Grup Prakarsa merupakan
salah satu perusahaan yang
terafiliasi dengan Minarak
Labuan Co Ltd, anak perusa-
haan Grup Bakrie yang
bermarkas di Malaysia.
Penjualan tersebut dilakukan
agar biaya penanggulangan
luapan  lumpur panas
Lapindo di Sidoarjo, Jawa
Timur, tidak membebani

keuangan Medco.
Sementara itu, Pemda

Kabupaten Pasuruan menyi- -

apkan lahan 60 . hektare
untuk relokasi pabrik-pabrik
korban lumpur di Porong,
Sidoarjo. Lahan khusus ter-
sebut diharapkan menjadi
cluster baru bagi pendirian
pabrik-pabrik relokasi kor-
ban lumpur. (chusnun hadi)
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d VI d 50%
Oleh M. MUNIR HAIKAL & WisNU WIJAYA Berdasarkan rencana kerja anggaran
Bisnis Indonesia perusahaan 2007, total investasi BUMN
JAKARTA: Kementerian BUMN meminta enam badan usaha milik ~ meningkat lagi menjadi Rp114 triliun.
negara menyetorkan dividen 50% dari laba bersih yang Guna mengawasi realisasi belanja
dibukukan tahun lalu. ! modal, Said menambahkan seluruh -
BUMN diwajibkan melaporkan pengucu-
Keenam BUMN itl.l ac?alah PT -Perta-- 10 BUMN penyumbang laba terbesar ranbglanja modgl setiap bulan.
mina, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 2006 & 2005 (Rp miliar) Chief Economist PT CIMB GK Kahlil
(Telkom), PT Bank Rakyat Indonesia Tbk e - Rowter mengatakan permintaan dividen
(BRI), PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Ne- LR m yang berlebihan secara jangka panjang
gara Indonesia Tbk (BNI), dan PT Semen 23326  16. 456 84 akan menggerus ekuitas perseroan.
Gresik Tbk. “BRI C 4205 380850 “Kalau dividen diminta terus dalam jum-
Sekretaris Menneg BUMN Muhammad  ypjssrsames e 2000888 st 74y lahyangbesar, kapasitas perseroan mem-
Said Didu mengatakan pemerintah seba-  PGN 1.565,84 862,0t  belanjakan modalnya akan terbatas yang
gai pemegang saham meminta dividen * g 7oy oy 57 ¥ o vy “kemudian berdampak pada kemampuan
50% tersebut karena mereka dinilaimem-  »anekaTambyang 2 m'ssmm sewe4rigay . menghasilkan laba,” ujarnya. !
bukukan kinerja yang bagus tahun lalu. Pupuk Sriwidjaja 702,19 Sebelumnya, Direktur Utama BNI Sigit
“Bagi BUMN yang menjadi perusahaan ~ “JamsOstekassis Wm 6295627 = pramono mengatakan kinerja bank-bank
terbuka, pemberian dividen 50% kepada  sumber: Kementerian BUMN, indikasidariperseroan, Bomberg.  Pemerintah saat ini membutuhkan tam-
pemegang saham merupakan janji yang  Keterangan: Sebagian laba 206 merupakan prognosa - bahan modal untuk memperbaiki perfor-
tertuang dalam prospektus ketika go pub- manya di tahun buku selanjutnya. “Ideal- -
lic,” tuturnya kemarin. bersih BUMN. : nya, dividen tahun ini 25%-30%. Bagi
Berdasarkan data prognosis 2006, keli- Pada 2004, Kementerian BUMN hanya kami, kebutuhan kapital saat ini sangat
ma perusahaan pelat merah itu merupa- meminta dividen 50% dari laba bersih penting,” ujarnya. (Bisnis, 17 Oktober
kan penyumbang laba terbesar tahun lalu -mayoritas jumlah BUMN yang totalnya ~ 2006)
di mana Pertamina masih menjadi kon- 158 perusahaan. Permintaan dividen se- Menurut dia, payout ratio 50% bagi
tributor laba terbesar Rp23,33 triliun, di-  paruh dari laba bersih itu terus berku- bank pemerintah menyebabkan lamban-
susul Telkom Rp10,5 triliun, dan BRI se- rang pada 2005 hingga menjadi hanya nya bank BUMN memperkuat kapasitas
kitar Rp4,2 triliun. lima BUMN tahun lalu dari 139 perse- kapitalnya untuk menyejajarkan diri
BUMN penyumbang laba terbesar lain-  roan. dengan bank berskala internasional.
nya adalah PT Perusahaan Gas Negara Pasalnya, BUMN merupakan motor (munir.haikal@bisnis.co.id/wisnu.wijaya-
Tbk, PT Aneka Tambang Tbk, PT Pupuk  penggerak pertumbuhan ekonomi, se-  @bisnis.co.id)
Sriwidjaja, dan PT Jamsostek: (Lihat tabel)-—hingga mereka memer- - ; -
Namun, tutur Said, Kementerian Ilukan belanja modal
BUMN tidak meminta besaran dividen untuk membiayai inves- 8 ;
yang sama kepada badan usaha milik ne- tasinya.' Dua tahun lalu,
gara lainnya seperti tahun-tahun sebe- total investasi dari
lumnya. Sejak krisis ekonomi hingga BUMN Rp40 triliun,
2003, pemerintah secara rata meminta naik menjadi Rp70 tri- -
setoran dividen 50% dari seluruh laba liun  tahun lalu.
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—I(;nsorsium Bumi Resources ambil |
3% saham Batu Hijau Rp995 miliar

Oleh PupJi LESTARI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Bumi Re-
sources Tbk bersama dengan
dua pemerintah daerah
mengambil alih 3% saham
pertambangan tembaga Batu
Hijau dari Newmont Mining
Corp seharga US$109 juta
atau setara Rp995,17 miliar
(US$1=Rp9.130).

Direktur Keuangan Bumi
Eddie Junianto Soebari me-

| ngatakan pihaknya bersama

Pemerintah Provinsi Nusa

| Tenggara Barat dan Pemerin-

tah Daerah tingkat II Sumba-
wa membentuk konsorsium
untuk kemudian menjadi per-
seroan terbatas guna mengelo-

la Batu Hijau.

Eddie menolak merinci be-
rapa besar andil perusahaan
pertambangan batu bara itu
dalam pembelian saham Batu
Hijau. Namun, menurut dia,
perseroan akan mencari pen-

-danaan guna membiayai pem-

belian saham tambang itu.

“Pendanaannya nanti bisa
internal bisa pihak ketiga.
Apapun bentuknya, kami akan
arrange financing [mengatur
pembiayaan],” tuturnya kepa-
da Bisnis, kemarin tanpa mer-
inci lebih lanjut kapan hal itu
bakal direalisasikan. Adapun
penandatanganan transaksi,
kata Eddie, telah dilangsung-
kan pada pekan lalu.

Penjualan saham ini meru-
pakan bagian dari jadwal di-
vestasi yang dimandatkan oleh
peraturan untuk mengalihkan
sejumlah besar saham New-
mont kepada para investor
lokal.

Juru bicara Newmont Kasan
Mulyono, seperti dikutip Bloom-
berg, mengatakan dengan ada-
nya transaksi tersebut, maka
saham Newmont di Newmont
Nusa Tenggara akan berkurang
menjadi 42% dari semula 45%.

Newmont memiliki saham
di dua unit usahanya New-
mont Indonesia Ltd dan Nusa
Tenggara Mining Corp.

Eddie mengungkapkan da-
lam kesepakatan yang dibuat

oleh Bumi dan kedua pemda,
perseroan akan memegang
porsi mayoritas dalam penge-
lolaan Batu Hijau. Namun, dia
menolak merinci lebih lanjut
soal pembagian tersebut.

Menurut dia, langkah Bumi
membeli saham Batu Hijau su-
dah sejalan dengan visi perse-
roan. “Kami selalu ingin ber-
ekspansi pada bidang sumber
daya energi dan sumber daya
yang berbasis mineral. Jadi ini
masih in-line.”

Pada 23 Februari, Newmont
memproyeksikan pada tahun
ini Batu Hijau bisa mempro-
duksi sekitar 210 juta-230 juta
pound tembaga dan 230.000-
250.000 ounce emas.

&4
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.-

PILAR

Warga Perum TAS dibén 2 pilihan

JAKARTA: Menteri F.nergl dan Sumber Daya Mi-
neral Purnomo Yusgiantoro menyatakan warga
Perumahan Tanggul Angm Sejahtera (Perum TAS)
hanya dibeﬁkaxMua pilipan untuk ganti rugi warga
yang rumahnya kebanjman lumipur panas Lapindo.

Kedua pilihan tersebut adalah pertama, Lapindo
Brantas Inc hanya mau memberikan kompensasi beru-
pa relokasi plus dana Rp15 juta, atau pilihan kedia, .

- yaitu pemerintah yang mengganti dari dana Bakomas
- sebesar Rp15 juta.

Dia mengatakan baik pemerintah maﬁpuﬁ;apmdo :
tidak dapat membayarkan cash and carry seperti yang
diminta warga. Halitu dikarenakan pemerintah tidak
dapat memaksa Lapindo membayarkan lebih karena

‘tidak ada kepﬁtusan hukum yang menyatakan Lapin-

“ do bersalah karena pensn‘wa pada 22 November 2006.

*. Pada 22 NoVember 2006 terjadi ledakan pipa gas PT

Pertamma alq’batzet]admya penurunan tanah yang di-

sebabkan luberan lumpur panas Lapindo.

“Lapindo hanya bersedia relokasi dan Rp15 juta
sebagai bentuk corporate social responsibility,” ujarnya
di Jakarta, kemarin.

Jika pemerintah yang menggann besamya Rp15
juta per kepala keluarga, sama seperti yang diberikan
pada korban gempa di Aceh dan Yogyakarta. (Bisnis/09)
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Bapepam-LK Pelajari
Penjualan Lapindo

JAKARTA (SINDQ) - Badan
Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bape-
pam-LK) sedang menelaah
transaksi penjualan, kepe-
milikan saham Lapindo Bran-
tas oleh PT Medco Energi In-
ternasional Tbk (Medco).
Otoritas pasar modal itu ber-
janji memberikan perlakuan
yang sama, baik kepada PT
Energi Mega Persada Tbk °
(EMP) atau kepada Medco,
terkait pelepasan Lapindo
Brantas.

”Jika nantinya terdapat
perbedaan antara keduanya
(EMP dan Medco), kita akan
melihat apa yang membeda-
kan dan perbedaan itu akan
dijadikan pedoman apakah
Medco boleh melepaskan sa-
hamnya atau tidak. Itu yang

" sedang kita pelajari,” kata

Kabiro Penilaian Keuangan
Perusahaan Sektor Riil Bape-
pam-LK Nurhaida di Jakarta,
kemarin.

Dia mengatakan, secara
kasat mata kedua transaksi
itu, yakni penjualan yang di-
lakukan EMP maupun Med-
co, hampir sama. Namun, un-
tuk memastikannya, Bape-
pam-LK sedang mempelajari
transaksi penjualan terse-

but.

Nurhaida mengungkap-
kan, Bapepam-LK akan
mengklarifikasi
poin kepada Medco, antara
lain mengenai proses arbitra-
se yang saat ini tengah ber-
langsung dan tanggung ja-
wab Medco atas Lapindo.
”Apakah dengan pelepasan
ini kewajibannya akan lepas
dan menjadi tanggung jawab
(pihak) yang baru atau bu-
kan,ituakankitatelaah.Saat
ini belum tahu detailnya,” ka-
ta dia.

Di tempat terpisah, Ketua
Bapepam-LK Fuad Rahmany
mengatakan, pihaknya akan
mempelajari terlebih dahulu
transaksi tersebut. ”Saya ti-
dak mau berkomentar dulu
tentangitu, saya belum dapat
informasinya secara
lengkap,” kata dia.

Seperti diberitakan, Med-
co telah melepas kepemilik-
an sahamnya di Lapindo
Brantas kepada Grup Pra-
karsa senilai USD100. Perjan-
jian jual beli tersebut ditan-
datangani pada 16 Maret
2007. Selama ini, Medco me-
lalui anak usahanya, Medco
Brantas, memiliki saham se-
banyak 32%. (nunung ahniar)

beberapa.
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Dua Aksi Korporasi INCO

PERGERAKAN harga saham PT
International Nickel Indonesia
Tbk (INCO)- begitu mengagum-
kan. Awal Maret (1/3), harga sa-
ham penambang nikel ini baru
bertengger di kisaran Rp 39.100.
Selang tiga minggu kemudian,
atau tepatnya hari Selasa lalu
(20/3), harga saham INCO sudah
nangkring di harga goban alias Rp
50.000. Mantap kali, Bung!
Kondisi ini membuat pasar jadi

belingsatan ke sana-ke mari. Ba- -

nyak was-wus menyeruak di pasar
seputar emiten tambang ini.
Ujung-ujungnya INCO kembali
dirubungi “nyamuk rumor”.

Tidak tanggung-tanggung, ada
dua rumor langsung menyengat
INCO. Rumor pertama menyebut
Inco akan menerbitkan saham
baru (7ight issue). Rumor kedua
berbunyi, INCO akan memecah
nilai sahamnya (stock split).
“INCO akan stock split bila harga
sahamnya menembus Rp 57.000
per saham,” ujar seorang pialang
saham.

Isu semacam ini sempat mener-
pa INCO beberapa waktu silam.
Kala itu, para bandar bersepakat
kalau INCO segera melakukan
stock split jika harganya berteng-
ger di atas Rp 40.000. Ternyata,
rumor itu hanya isapan jempol.

Maka, sebagian analis menang-
gapi isu stock split kali ini dengan
dingin. Seorang analis bilang, ke-
cil kemungkinan INCO memecah
sahamnya. “Kalaupun satu saham
dipecah menjadi sepuluh, toh har-
ganya tetap tinggi,” ujar si analis.

Pasar jadinya lebih fokus pada
isu penerbitan saham baru. “Kalau
ini memang besar kemungkinan-
nya,” ujar seorang analis. INCO
memang lagi butuh banyak modal
untuk membangun dua pabrik
pengolahan nikel baru, di Poma-
laa, Sulawesi Tenggara, dan di
Bahodopi, Sulawesi Tengah, yang
seluruhnya butuh dana sekitar
US$ 1 miliar, ;

“Ah, namanya juga rumor, buat
apa dipercaya?” komentar Indra
Ginting, Sekretaris Perusahaan

Dok.KONTAN

Inco, mengomentari rumor itu.

Indra malah tertawa geli men-
dengar rumor right issue. “Tahun
lalu kinerja kami bagus, jadi kami
belum perlu melakukan right is-
sue,” tangkisnya.

Tahun 2006, INCO memang
berhasil membukukan laba bersih
yang amat tinggi, yakni US$ 513,4
juta. Kalau kita rupiahkan dengan
kurs Rp 9.200 per dolar, nilainya
mencapai Rp 4,723 triliun.

Markus Sumartomdjon

7
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Medco agar

jelaskan penjualan
blok Brantas

Oleh ARIF GUNAWAN S.
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Ke-
uangan (Bapepam-LK) akan
memanggil PT Medco Energi
Internasional Tbk untuk me-
minta klarifikasi soal penjual-
an hak kepemilikannya di PT
Medco E&PBrantas kepada
Grup Prakarsa.

Otoritas pasar’ modal itu
berjanji memberi perlakuan
sama (equal treatment) dalam
menilai transaksi tersebut,
seperti proses penilaian tran-
saksi penjualan Lapindo Bran-
tas oleh PT Energi Mega Per-
sada Tbk.

Medco Brantas merupakan
pemegang 32% hak kepe-
milikan (working interest)
Blok Brantas Sidoarjo, yang
sedang dilanda banjir lumpur
panas.

Lapindo Brantas Inc selaku
operator mendominasi hak
kepemilikan sebesar 50%,
sedangkan Santos (Brantas)
Pty Ltd dari Australia memiliki
18% sisanya.

Ketua Bapepam-LK A. Fuad
Rahmany mengatakan pihak-
nya untuk sementara belum
melihat benturan kepenting-
an daiam transaksi penjualan
senilai US$100 tersebut.

Penjualan tersebut terhi-
tung berbeda dari penjualan
Lapindo Brantas Inc milik
Energi Mega kepada Freehold
Group Limited (FGL) yang ba-
tal beberapa waktu lalu.

“Transaksi itu lain [dari
EMP]. Medco Brantas kan
bukan grup Bakrie, yang
dijual ke grup Bakrie. Kalau
dulu, [penjualan Lapindo
Brantas oleh EMP] kan ada
benturan kepentingan. Tapi
kami masih mempelajari
dulu,” tuturnya kepada pers,
kemarin.

Terlibat transaksi

Meski demikian, lanjut dia,
Klarifikasi masih akan dilaku-
kan. Pihaknya telah menerima
pemberitahuan dari Medco,
selanjutnya Biro Penilaian Ke-
uangan Perusahaan (PKP)
Sektor Riil akan memanggil
beberapa pihak yang terlibat
dalam transaksi itu terutama
manajemen Medco dan pemi-
lik Prakarsa.

Pemanggilan dilakukan un-
tuk melihat ada-tidaknya ben-
turan kepentingan, keter-
kaitan transaksi dengan arbi-
trase yang berjalan, serta ter-
hadap pertanggungjawaban
penanggulangan bencana
dan dampak lumpur panas
Sidoarjo.

“Ya, pasti akan kami pang-
gil. Bu Nurhaida [Kabiro PKP
Sektor Riil] akan memanggil,”
ujarnya.

Secara terpisah, Nurhaida
mengatakan dalam menilai
transaksi Medco tersebut pi-
haknya akan memberikan pe-
lakuan sama seperti ketika
menilai penjualan Lapindo
kepada Freehold.
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Kasus Lapindo

Kesepakatan Ganti Rugi
Diajukan ke Presiden

[SURABAYA] Panitia Khusus (Pansus) Lumpur
DPRD Jawa Timur akan menyampaikan kesepakatan
menyangkut ganti rugi cash and carry bagi warga Pe-
rumahan Tanggulangin Anggun Sejahtera (TAS) I Si-
doarjo, kepada Menteri Energi dan Sumber Daya Mi-
neral (ESDM) Purnomo Yusgiantoro, dalam rapat ker-
ja di Gedung Negara Grahadi Surabaya, Kamis (22/3)
sore. Menteri ESDM hadir dalam rapat kerja tersebut
dalam kapasitas sebagai utusan Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono. .

“Jika bertemu dengan utusan Presiden tidak masa-
lah, asal jangan bertemu dengan Tim Nasional Pe-
nanggulangan Dampak Lumpur. Kami sudah sering
bertemu dengan tim ini,” kata Sekretaris Pansus Mu-
hammad Mirdasy kepada Pembaruan, Kamis pagi.

Tiga poin utama dari delapan poin yang dihasilkan
dalam rapat dengar pendapat yang dihadiri Gubernur
Jatim Imam Utomo Suparno, Kapolda Jatim Irjen Po-
lisi Herman S Sumawiredja, Bupati Sidoarjo Win Hen-
drarso, Ketua DPRD Jatim Fathorrasjid, Ketua DPRD
Sidoarjo Arly Fauzi, Ketua Tim Nasional Penanggu-
langan Lumpur Basuki Hadimuljono, serta sejumlah
pejabat terkait lainnya.

Ketiga poin itu, mendukung cash and carry, me-
minta pemerintah pusat mengambil alih tanggung ja-
wab hukum dan finansial kepada Lapindo dan mende-
sak pemerintah menggunakan dana talangan untuk
mengatasi dampak luapan lumpur serta secepatnya
memperbaiki infrastruktur.

Menurut Mirdasy, semula kesepakatan tersebut
akan disampaikan langsung kepada presiden. Tetapi, un-
tuk asas kemanfaatan dan efisiensi, Kepala Negara me-
milih mengirim utusannya ke Surabaya. Menteri Purno-
mo dijadwalkan didampingi tiga menteri, yakni Menteri
Kelautan dan Perikanan Freddy Numberi, Menteri Pe-
kerjaan Umum Djoko Kirmanto, dan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Rachmat Witoelar. [080/029/070]
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BAHAS KORBAN LUMPUR: Menteri P
log sambil berjalan den
Mineral Purnomo Yusg

e

e e

R s

eri Pekerjaan Umum Djoko Kirmanto
gar; Gut()frnur .)Jatlm Imam Utomo, diikuti Menteri Energ
lantoro (kanan), seusai rapat tertutup membahas tuntut
and carry warga korban lumpur Lapindo Brantas Inc, di Surabaya, tadi malam.

BIISNISWAHYU DARMAWAN

(kedua kiri) berdia-
dan Sumber Daya
an ganti rugi cash
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LUMPUR SIDOARJO

Ganti Rugi Mengacu pada Analisis Hukum

JAKARTA (Suara Karya): Pemerintah
memastikan penyelesaian masalah
luapan lumpur di Porong, Sidoarjo
harus mengacu pada analisa hukum
dari kepolisian, termasuk persoalan
ganti ruginya. Sebab, setelah ledakan
pipa gas pada 22 November 2006 lalu
pihak Polda Jatim menyatakan tidak
sepenuhnya kesalahan Lapindo.

Hal itu diungkapkan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral Pur-
nomo Yusgiantoro usai membuka se-
minar “Mekanisme Pengadaan Pem-
bangkit Tenaga Listrik” di Departe-
men ESDM, Jakarta, Kamis (22/3).
“Ini yang berbicara aparat hukum,

tanah. Kita menyadari dan kita me-
mahami aspirasi masyarakat minta

. Silahkan berargumen, tapi
karena subduksi (penurunan — Red)~ ' njungnya metujukkepada kepd

cash and carry tapi Lapindo sampai warkan Lapindo yakni pemberian da-
saat ini hanya bersedia relokasi plus,” na sewa selama 2 tahun dan selama
kata Purnomo. . kurun waktu itu dibangunkan rumah
Menurut Purnomo, pemerintah te- * sambil menunggu relokasi plus uang.
lah berusaha keras untuk mendorong  “Tapi meman} kita akui itu lebih kecil
penyelesaian ganti rugi sebaik-baik- dari yang kemarin,” ujarnya.
nya, namun Lapindo punya alasan Purnomo juga mengatakan, tim na-
hukum untuk menyatakan relokasi sional Penanganan Lumpur Sidoarjo
plus melalui pemberian sekian bidang tidak mungkin dibentuk lagi. Pasalnya
tanah dan rumah serta uang Rp 15 'tim itu dinilai tidak memadai untuk
juta per keluarga. “Jadi kita gunakan menangani luapan lumpur yang telah
analisa hukum. Kalau dihitung-hi- menenggelamkan ribuan rumah.
tung jumlah ganti rugi yang sebelum Diakuinya, bentuk tim nasional ha-
ledakan pipa 22 November jumlahnya nya bisa bersifat koordinasi dan tidak
dua kali dibandingkan relokasi plus. punya wewenang untuk lintas sekto-

- . ral. Padahal lue . berp
B Pada et Seorsebd g
an hidup, infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, dan lainnya. (Abdul Cheir)

aparat hukum,” ujarnya. i
Purnomo menjelaskan, yang dita-
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: Sidéng Paripurna DPD Setujui

JAKARTA - Dewan Perwakilan Daerah (DPD) mem-
bentuk Panitia Khusus (Pansus) Lapindo terkait masih
berlarutnya penyelesaian masalah luapan lumpur

Bentuk Pansus Lapindo

- Lapindo di Sidoarjo, Jawa Timur.

-~ Keputusan pembentukan. Pansus diambil dalam Si-

‘dang Paripurna ke-10 Penutupan

Masa Persidangan III

DPD di Gedung DPD, Jakarta, Rabu (22/3), yang ber-
mula ketika anggota DPD asal Jawa Timur Mujib
Imron melakukan interupsi agar DPD segera memben-
tuk Pansus Lapindo. Dalam pernyataan sikapnya, Mu-
jib yang mewakili seluruh anggota DPD dari Jawa Ti-
mur menyatakan keprihatinar atas nasib yang menim-
pa masyarakat Sidoarjo., e

. “Kami mendesak pemerintah mengambil alih masa-
. lah ini dan Lapindo juga harus tetap bertanggung ja-

wab,” ujarnya. Cule G
‘Masalah dari mana sumber dana untuk membayar
ganti rugi, Mujib menyarankan dana tersebut bisa_ di-
ambil dari dana cadangan bencana alam yang dimiliki
pemerintah. Mujib menambahkan, Pansus Lapindo me-
pertanggungjawaban

rupakan bentuk p

DPD atas ma- -

salah lumpur Sidoarjo. “Ini adalah saatnya bagi DPD
untuk mendapatkan tempat di masyarakat,” katanya.

Menanggapi

permintaan tersebut, pimpinan Panitia

Ad Hoc II (PAH II) DPD, Jum Perkasa menyatakan PAH
II DPD menyétujui untuk membentuk Pansus Lapindo
DPD. “PAH II DPD mendukung usulan pembentukan
Pansus Lapindo,” katanya ketika menyampaikan sikap

- PAH Il DPD. :

Menindaklanjuti képutusan PAH II DPD yang men-
dukung pembentukan Pansus Lapindo tersebut, Ketua
DPD Ginandjar Kartasasmita sebagai pimpinan sidang
langsung mengetuk palu tanda pembentukan pansus
disetujui forum sidang paripurna. (M Kardeni)
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